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ABSTRAK 

 

Manajemen sumber daya adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat. 

Manajemen Sumber Daya Mnausia atau MSDM yaitu sebagai sebuah 

ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga kerja. 

Tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui serta 

mendiskripsikan Perencanaan, Penyeleksian, Pengankatan, 

Penempatan dan Pelatihan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatiff dengan teknik 

pengumpulan data yaitu, wawancara dan dokumentasi. Analisis data 

penelitian ini di peroleh melalui langkah-langkah reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Uji kredibilitas atau data 

kepercayaan terhadap data hasil penelitian dari berbagai macam cara, 

cara yang dilakukan untuk menguji keabsahan data dalam penelitian 

ini adalah menggunakan teknik triangulasi. Triangulasi yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber. 

Hasil dari penelitian ini yaitu untuk menunjukan bahwa 

manajemen tenaga pendidik di MTs Negeri 2 Pesawaran yaitu 1) 

Perencanaan manajemen tenaga pendidik, pihak madrasah tidak 

menyebarkan pengumuman atau brosur terkait penerimaan tenaga 

pendidik baru, karena di tahun ajaran baru selalu ada pelamar yang 

menyerahkan surat lamaran, dan di tinjau oleh kepala tata usaha, waka 

kurikulum dan guru senior, selanjutnya di lakukan pengecekan apakah 

ada kekurangan tenaga pendidik pada bidang yang di lamar. 2) 

Penyeleksian Tenaga Pendidik, memiliki beberapa tahapan, pertama 

tahap menganalisis data, kedua tahap tes yang terdiri dari tes 

pemberkasan, tes lisan, serta wawancara, dan yang terakhir adalah 

tahap penerimaan dan penolakan yang mana hasil ini diperoleh dari 

penilaian. . 3) Pengangkatan Tenaga Pendidik PNS di lakukan 

langsung dari Kanwil, untuk pelamar honorer pengangkatan dilakukan 

oleh kepala madrasah yang di tentukan dari hasil seleksi sebelumya. 

4) Penempatan Tenaga Pendidik dilakukan setelah melalui proses 

seleksi dan lamaran di terima. Selanjutnya tenaga pendidik baru akan 

di tempatkan pada posisi yang sesuai dengan latar belakang 
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pendidikan atau ijazah. tidak hanya untuk pegawai baru, pegawai lama 

juga jika memang pencapaian dan hasil evaluasi rutin nya memenuhi 

syarat tertentu untuk naik jabatan akan dilakukan pengangkatan. 

Pelatihan Tenaga Pendidik yaitu mengadakan pelatihan-pelatihan dan 

seminar tentang wawasan kerja dan keahlian, untuk pelatihan tersebut 

tenaga pendidik akan ikut serta dalam pelatihan diklat dan MGMP 

sesuai bidang studi dan ada juga pelatihan guru pintar, dan pelatihan 

juga rutin di ikuti oleh dewan guru dan di dukung oleh kepala 

madrasah agar tenaga pendidik dapat mengembangkan karir dan 

membantu meningkatkan kualitas pendidikan di madrasah. 

 

Kata Kunci : Manajemen Tenaga Pendidik 
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ABSTRACT 

 

Resource management is the science and art of managing the 

relationship and role of the workforce so that it effectively and 

efficiently helps realize the goals of the company, employees and 

society. Human Resource Management or HRM is a science and art of 

regulating the relationship and role of labor. 

The purpose of the study was to determine and describe the Planning, 

Selection, Appointment, Placement and Training of Educators 

Management in Improving Learning Quality at MTS Negeri 2 

Pesawaran. 

This research uses qualitative methods with data collection 

techniques, namely, interviews and documentation. This research data 

analysis is obtained through data reduction steps, data presentation 

and conclusion drawing. Test credibility or data confidence in the 

research data from various ways, the way to test the validity of the 

data in this study is to use triangulation techniques. The triangulation 

used in this research is source triangulation. 

The results of this study are to show that the management of 

teaching staff at MTs Negeri 2 Pesawaran, namely 1) Planning the 

management of teaching staff, the madrasah does not spread 

announcements or brochures related to the acceptance of new 

teaching staff, because in the new school year there are always 

applicants who submit application letters, and are reviewed by the 

head of administration, vice curriculum and senior teachers, then 

check whether there is a shortage of teaching staff in the field applied 

for. 2) Selection of Educators, has several stages, the first is the stage 

of analyzing data, the second is the test stage which consists of filing 

tests, oral tests, and interviews, and the last is the acceptance and 

rejection stage where these results are obtained from the assessment. . 

3) The appointment of civil servant educators is carried out directly 

from the Regional Office, for honorary applicants the appointment is 

made by the madrasah head who is determined from the results of the 

previous selection.4) Placement of Educators is carried out after 

going through the selection process and the application is accepted. 

Furthermore, new educators will be placed in positions that are in 

accordance with their educational background or diploma. Not only 
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for new employees, old employees also if their achievements and 

routine evaluation results meet certain requirements for promotion 

will be appointed. Training of Educators, namely holding trainings 

and seminars on work insight and expertise, for this training 

educators will participate in training and MGMP according to their 

field of study and there is also smart teacher training, and training is 

also routinely attended by the teacher council and supported by the 

madrasah head so that educators can develop their careers and help 

improve the quality of education in the madrasah. 

 

Keywords : Management of Educators  
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MOTTO 

 

﴾٧فَإِذَا فَ رَغْتَ فَانْصَبْ ﴿  ﴾٦إِنَّ مَعَ الْعُسْرِ يُسْرًا ﴿    
“Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 

kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk 

urusan yang lain).” (Q.S Al-Insyirah 6-7) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan lebih lanjut serta menguraikan isi 

penelitian ini maka penulis akan menjelaskan istilah yang 

terkandung dalam judul penelitian ini, penelitian ini yang 

berjudul : (MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN DI MTS 

NEGERI 2 PESAWARAN) agar tidak terjadi kesalah pahaman 

antara pembaca dengan apa yang di maksud oleh penulis, maka 

penulis akan memberikan penjelasan judul secara singkat sebagai 

berikut : 

1. Manajemen 

Manajemen adalah rangkaian-rangkaian aktivitas 

yang terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengawasan, dan 

pengendalian untuk mencapai suatu tujuan tertentu yang 

telah ditargetkan melalui pemanfaatan sumber daya manusai 

dan sumber-sumber lainnya. Manajemen juga merupakan 

sebuah kegitan pengelolaan sumber daya baik berupa orang, 

dana, dan tenaga yang mana dari kegiatan tersebut dapat 

mencapai sesuatu yang sudah diharapkan.  

Kegiatan manajemen dilakukan baik hanya satu orang 

maupun berkelompok, yang mana orang-orang yang bergelut 

di dalam kegiatan ini adalah benar-benar orang yang sudah 

profesional. Manajemen adalah bentuk kegiatan kerjasama, 

yang mana orang-orang yang ada dalam kegiatan ini harus 

memiliki hubungan yang baik. Hal tersebut dilakukan guna 

tercapainya suatu tujuan yang sudah direncanakan bersama, 

serta dapat berjalan secara efektif dan efisien dalam 

mencapai sasaran.
1
 

2. Tenaga Pendidik 

Tenaga pendidik adalah anggota masyarakat yang 

bertugas membimbing, mengajar, dan atau melatih peserta 

                                                           
1 Haris Nurdiansyah, Robbi Saepul Rahman, Pengantar Manajemen, 

(Yogyakarta: Diandra Kreatif, 2019), 3. 
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dididik. Tenaga pendidik atau yang lebih akrab kita sebut 

guru merupakan orang yang sosoknya selalu menjadi 

percontohan terutama bagi peserta didiknya. Menjadi tenaga 

pendidik fungsinya bukan hanya sekedar mengajarkan ilmu 

pengetahuan di sekolah saja tetapi mereka bisa memberikan 

ilmu dimana saja.
2
 Guru pun tidak hanya memiliki ilmu 

pengetahuan tertentu saja, tetapi ia juga harus bisa 

menyeimbangkan ilmu pengetahuan yang ia miliki dengan 

lingkungan yang sedang ia hadapi.  

3. Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Istilah mutu adalah suatu terminologi subjektif dan 

relative yang dapat diartikan dengan berbagai cara dimana 

setiap definisi bisa didukung oleh argumentasi yang sama 

baiknya. Secara luas mutu dapat diartikan sebagai 

karakteristik dari produk atau jasa yang memuaskan 

kebutuhan konsumen/pelanggan. Karakteristik mutu dapat 

diukur secara kuantitatif dan kualitatif. Dalam pendidikan, 

mutu adalah suatu keberhasilan proses belajar yang 

menyenangkan dan memberikan kepuasan. Peran serta 

masyarakat khususnya orang tua siswa dalam 

penyelenggaraan pendidikan selama ini sangat minim. 

Partisipasi masyarakat selama ini pada umumnya sebatas 

pada dukungan dana, sementara dukungan lain seperti 

pemikikiran, moral, dan barang/jasa kurang diperhatikan. 

Mayarakat merupakan komponen utama terselenggaranya 

proses pendidikan. Kontribusi masyarakat di lingkungan 

sekolah perlu dioptimalkan sebagai upaya pemberdayaan 

dalam rangka mewujudkan visi dan misi sekolah dengan 

paradigma pendidikan yang baru.
3
 

Pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan 

belajar. Pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan 

pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan 

                                                           
2 Tonich, Evaluasi Program Peningkatan Kualifikasi Akademik bagi Guru, 

(Palangka Raya, 2019), 1. 
3 Supadi, Manajemen Mutu Pendidikan, (Jakarta Timur: UNJ Press Ikatan 

Penerbit Indonesia (IKAPI), 2020), 65. 
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pengetahuan, penguasaan kemahiran dan tabiat, serta 

pembentukan sikap dan kepercayaan kepada peserta didik. 

Dengan kata lain, pembelajaran adalah proses untuk 

membantu peserta didik supaya dapat belajar dengan baik. 

Proses pembelajaran dialami sepanjang hayat, serta dapat 

berlaku dimanapun dan kapanpun. 

4. MTS Negeri 2 Pesawaran 

Madrasah Tsanawiyah Negeri 2 Pesawaran adalah 

salah satu MTS Negeri yang berada di bawah Kementrian 

Agama. Sekolah ini terletak di Jl .H.Subeki Desa Gunung 

rejo Kecamatan Way Lima Kabupaten Pesawaran. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Salah satu komponen penting dalam pendidikan adalah 

tenaga pendidik. Dalam Undang-undang Nomor 14 Tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen Pasal 2 ayat 1 dijelaskan bahwa guru 

mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang 

pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak 

usia dini pada jalur pendidikan formal yang diangkat sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan. Dari penjelasan tersebut 

dapat dilihat bahwa tenaga pendidik diakui sebagai tenaga 

profesional. Posisi tenaga pendidik dalam pendidikan menjadi 

sangat penting dan seharusnya mendapatkan perhatian khusus 

dari pemerintah. 

Tenaga pendidik dan kependidikan dalam proses 

pendidikan memegang peranan strategis terutama dalam upaya 

membentuk watak bangsa melalui pengembangan keperibadian 

dan nilai-nilai yang diinginkan. Dipandang dari dimensi 

pembelajaran, peranan pendidik (guru, dosen, pamong pelajar, 

instruktur, tutor, widyaswara) dalam masyarakat Indonesia tetap 

dominan sekalipun teknologi yang dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran berkembang amat cepat. Hal ini disebabkan 

karena ada dimensi-dimensi proses pendidikan, atau lebih khusus 

lagi proses pembelajaran, yang diperankan oleh pendidik yang 

tidak dapat digantikan oleh teknologi. Fungsi mereka tidak akan 
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bisa seluruhnya dihilangkan sebagai pendidik dan pengajar bagi 

peserta didiknya.
4
 

Dalam perspektif masyarakat, tenaga pendidik dipandang 

sebagai tenaga profesional. Tenaga pendidik dipandang sebagai 

tenaga profesional karena tenaga pendidik melaksanakan suatu 

profesi atau pekerjaan sesuai dengan keahliannya. Seorang tenaga 

pendidik wajib memiliki kualifikasi pendidik.  

Keberadaan tenaga pendidik tidak bisa dianggap remeh 

mengingat mereka juga turut berperan dalam kelancaran proses 

kegiatan belajar maupun administrasi. Oleh karena tenaga 

kependidikan, masing-masing memiliki standar kualifikasi dan 

kompetensi. Jika standar tersebut tidak terpenuhi maka seseorang 

dianggap tidak memiliki kompetensi untuk menjadi seorang 

tenaga kependidikan.  

Faktor guru apabila kita cermati merupakan faktor yang 

sangat penting dan tidak dapat diganti oleh apapun, karena guru 

sebagai subyek pendidik dan sebagai penentu keberhasilan dalam 

pendidikan itu sendiri. Nana Sudjana menyebutkan bahwa 

prestasi siswa sangat dipengaruhi oleh guru dan guru merupakan 

pelaku utama dalam peningkatan prestasi belajar siswa.
5
 

Berhasil atau tidaknya penyelenggaraan pendidikan 

bermutu sangat tergantung pada mutu para anggota masyarakat 

yang mengabdikan dan petugas yang melaksanakannya, mereka 

itu adalah tenaga pendidik. Melakukan peran dan fungsi sebagai 

kepala sekolah harus mampu memiliki strategi yang tepat untuk 

mengoptimalkan tenaga pendidik melalui kerja sama atau 

kooperatif, dan mendorong keterlibatan seluruh tenaga 

kependidikan dalam berbagai kegiatan yang menunjang program 

sekolah.
6
 

Dalam hal ini kepala sekolah harusnya memiliki program 

perencanaan kegiatan yang dirumuskan secara operasional 

                                                           
4 Tim Dosen Administrasi Pendidikan UPI. (2009). Manajemen Pendidikan. 

Bandung: Alfabeta, h. 229 
5 Haidir & Salim. (2014). Strategi Pembelajaran. Medan: Perdana 

Publishing, h. 26. 
6 Mastuhu. (2003). Menata Ulang Pemikiran Sistem Pendidikan Nasional, 

Yogyakarta: Safria Insani Press, h. 103-109. 
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dengan memperhitungkan segala faktor yang berkaitan dengan 

pelaksanaan dan pencapaian program tersebut.
7
 

Hasibuan mengemukakan bahwa “manajemen sumber 

daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur hubungan dan 

peranan tenaga kerja agar efektif dan efisien membantu 

terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan masyarakat”. 

Dalam definisi diatas memberikan penekanan dalam pemahaman 

Manajemen Sumber Daya Manusia atau MSDM yaitu sebagai 

sebuah ilmu dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 

kerja. Dalam melakukan kegiatan manajemen sumber daya tidak 

hanya bagaimana seseorang pimpinan mendesain sebuah 

formulasi tertentu dalam mengaplikasikan para sumber daya 

pegawai yang ada sesuai dengan kemampuan yang dimiliki. 

Sumber daya manusia atau personalia merupakan orang-

orang yang akan menggerakkan semua program yang 

direncanakan oleh sekolah. Tujuan yang telah ditetapkan tidak 

akan tercapai tanpa pemenuhan personalia, karena tidak ada yang 

menggerakkan program-program yang direncanakan sebagai 

jalan tercapainya tujuan.
8
 Contoh sumber daya manusia atau 

personalia di sekolah yaitu tenaga pendidik. Seperti yang 

dijelaskan dalam firman Allah SWT surah Ali Imran Ayat 159 

berikut ini: 

نَ ٱللََِّّ لنِتَ لََمُْ ۖ وَلَوْ كُنتَ فَظِّا غَلِيظَ ٱلْقَلْبِ لَٱنفَضُّوا۟ مِنْ حَوْلِكَ ۖ فَٱعْفُ  فبَِمَا رَحَْْة ٍۢ مِّ
هُمْ وَٱسْتَ غْفِرْ لََمُْ وَشَاوِرْهُمْ فِِ ٱلَْْمْرِ ۖ فَإِذَا عَزَمْتَ فَ تَ وكََّ  لْ عَلَى ٱللََِّّ ۚ إِنَّ ٱللَََّّ يُُِبُّ عَن ْ

 ٱلْمُتَ وكَِّلِيَن 
Artinya: “Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) 

berlaku lemah lembut terhadap mereka. 

Sekiranya engkau bersikap keras dan berhati 

kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari 

sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka dan 

mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan 

                                                           
7 Rusydi Ananda dan Tien Rafida. (2017). Pengantar Evaluasi 

Program Pendidikan, Medan: Perdana Publishing, h. 5. 
8 Ardana, I Komang, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia, Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2012 
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bermusyawarahlah dengan mereka dalam 

urusan itu” 

Pembahasan tentang sumber daya, salah satu sumber daya 

yang mempunyai peran penting di dalam proses manajemen 

adalah sumber daya manusia atau personalia. Secara umum, 

sumber daya atau personalia di sekolah adalah kepala madrasah, 

tenaga pendidik, staf tata usaha dan karyawan sekolah. Sumber 

daya merupakan orang-orang yang akan menggerakan semua 

program yang di rencanakan sekolah.  

SDM pendidikan menjadi faktor penting dalam 

menjalankan manajemen pendidikan, dengan kontribusinya 

dalam penyelenggaraan pendidikan dapat menciptakan manusia 

yang bermutu. Pendidik dan tenaga kependidikan sebagai salah 

satu sumber daya manusia merupakan tenaga yang memegang 

peran penting dan strategis terutama dalam upaya meningkatkan 

mutu pendidikan, karena pendidik dan tenaga kependidikan 

kesehariannya secara langsung berinteraksi dengan peserta didik. 

Tenaga pendidik merupakan personil yang akan 

menggerakkan program sekolah, khususnya dalam bidang 

pendidikan dan pembelajaran. Tenaga pendidik bertugas 

memajukan dan mengembangkan pendidikan agar sesuai dengan 

Visi dan Misi sekolah serta tujuan pendidikan. Selain itu, tugas 

utama tenaga pendidik adalah membentuk prestasi dan 

kepribadian peserta didik melalui pembelajaran. Tenaga pendidik 

mempunyai peran besar dalam meningkatkan pembelajaran 

peserta didik, yang merupakan tujuan utama dari kegiatan 

bersekolah. Pembelajaran meliputi beberapa hal, antara lain: 

tujuan, media, metode/strategi, model, dan evaluasi 

pembelajaran. Tenaga pendidik harus mempunyai kompetensi 

untuk memenuhi kebutuhan sekolah sebagai upaya meningkatkan 

mutu pembelajaran dan prestasi peserta didik.
9
 

Mutu ialah conformance to requirement, yakni yang sesuai 

dengan distandarkan dan disyaratkan. Dalam produk dapat 

dikatakan bermutu jika sesuai dengan kriteria mutu yang 

                                                           
9 Nurlindah, dkk. 2020. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

dalam meningkatkan mutu pendidikan. Jurnal Idaara. 4(1) : 40-51 
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ditentukan, standar mutu yang memiliki bahan baku, proses 

dalam produksi, serta produk jadi yang berkondisi dinamik yang 

berhubungan dengan tenaga kerja, proses, serta lingkungan yang 

memenuhi harapan pelanggan. Mutu pembelajaran merupakan 

hal pokok yang harus dibenahi dalam rangka peningkatan mutu 

pendidikan, dalam hal ini guru menjadi titik fokusnya. Dengan 

demikian, diperlukan manajemen mutu pembelajaran.  

Manajemen mutu pembelajaran merupakan serangkaian 

proses kegiatan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan difokuskan kepada peningkatan mutu yang mengacu 

pada prestasi yang dicapai sekolah pada kurun waktu tertentu. 

Dalam hal ini guru sebagai implementasi konsep ideal pendidikan 

yang ada secara efektif dan efsien untuk mencapai tujuan dalam 

melaksanakan penciptaan kondisi yang menunjang proses 

belajar.
10

 

Manajemen merupakan urgensi yang sangat penting 

diterapkan pada system pendidikan, karena dengan manajemen 

seluruh pengelolaan pendayagunaan sumber daya manusia di 

dalam lembaga pendidikan dapat terealisasi secara integritas dan 

terkoordinasi baik untuk mencapai tujuan lembaga pendidikan. 

Fungsi manajemen pada tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini di ambil 

dari teori Malayu Hasibuan yakni, perencanaan atau pengadaan, 

penyeleksian, pengangkatan, penempatan dan pelatihan. 

Untuk mengetahui gambaran awal tenaga pendidik dan 

jumlah siswa di MTs Negeri 2 Pesawaran penulis melaksanakan 

Pra penelitian pada tanggal 15 Februari 2023. Adapun hasil dari 

Pra penelitian tersebut dapat penulis sajikan pada table berikut 

ini.
11

 

 

 

 

                                                           
10 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan, (Malang: Gelora Aksara 

Pratama), 210 
11 Observasi Proses Pembelajaran, MTS NEGERI 2 Pesawaran, 15 

Februari 2023. 
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Tabel 1.1 Keadaan Tenaga Pendidik MTS NEGERI 2 Pesawaran 

Tahun 2023/2024 

NO Tenaga Pendidik Jumlah 

1 Guru PNS 29 Orang 

2 Guru Tidak Tetap 19 Orang 

3 Pegawai Tidak Tetap 19 Orang 

4 Jumlah Keseluruhan 67 Orang 

 

Tabel 1.2 Jumlah Siswa di MTS NEGERI 2 Pesawaran Tahun 

2023/2024 

NO Laki - laki Perempuan Jumlah 

1 425 Orang 440 Orang 865  Orang 

 

Berdasarkan tabel 1.1 diatas, tampak bahwa secara 

keseluruhan guru yang berstatus sebagai PNS telah tersertifikasi. 

Hal tersebut, bahwa 29 orang guru PNS tersebut telah tergolong 

sebagai guru yang professional. Hal tersebut, akan berdampak 

pada kinerjanya dalam melaksanakan tugas pendidikan dan 

pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran tersebut. 

Di dalam jurnal Tabdir-Jurnal Alumni Manajemen 

Pendidikan Islam “Manajemen Tenaga Pendidik Di SMP Negeri 

1 Aek Ledong Kec. Aek Ledong Kab. Asahan Prov. Sumatera 

Utara” kurangnya tenaga pendidik menguasai kompetensi yang 

harus dimiliki oleh seorang pendidik, di antaranya seringnya 

lulusan seorang tenaga pendidik tidak sesuai dengan mata 

pelajaran yang diampunya, sehingga hal ini menyebabkan adanya 

masalah kualitas pendidik yang kurang baik, hak guru yang tidak 

diterima sesuai waktu yang ditentukan, kurangnya pengakuan dan 

penghargaan atas kinerja dari tenaga pendidik tersebut sehingga 

tenaga pendidik cenderung kurang afektif dalam melaksanakan 

tugasnya.
12

 

Berdasarkan hasil penelitian awal, peneliti menemukan 

data bahwa banyak tenaga pendidik tidak ditempatkan yang 

                                                           
12 Amelia Pratiwi Tambunan, “Manajemen Tenaga Pendidik di SMP Negeri 

1 Aek Ledong Kec. Aek Ledong Kab. Asahan Prov. Sumatera Utara,” Jurnal 

TADBIR, Vol. 05, No 01, (2019): 27 – 35. 
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sesuai dengan kemampuan dan kewenangannya. Hal ini 

menyebabkan tenaga kependidikan tidak dapat bekerja secara 

efektif. Proses pengadaan tenaga kependidikan seharusnya lebih 

diperhatikan agar tidak menimbulkan masalah pada masa yang 

akan datang. 

Tenaga pendidik yang direkrut di sebuah lembaga 

pendidikan harus memiliki keahlian yang sesuai dengan minat 

serta kemampuan yang dimilikinya sehingga tugas-tugas yang 

dilaksanakan berjalan secara efektif dan efisien. 

Penulis juga menemukan bahwa proses penerimaan 

pegawai dilaksanakan tanpa memiliki seleksi yang ketat dan  

sering kali tidak sesuai dengan manajemen tenaga pendidik 

terlebih dahulu.  Tanpa memahami sejauhmana kemampuan 

karyawan dalam mengajar. Maka banyak hal yang terjadi semisal 

guru yang tidak mampu menerangkan serta menjelaskan mata 

pelajaran yang sedang diajarkan.  

Manajemen pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

penelitian ini merupakan rangkaian aktivitas yang dilaksanakan 

dimulai dari perencanaan pengadaan pendidik dan tenaga 

kependidikan, rekrutmen dan seleksi, pengangkatan dan 

penempatan, orientasi, kompensasi, pengawasan dan penilaian 

serta pengembangan sampai pada pemberhentian.  

Beberapa asumsi dasar yang melatar belakangi pendidik 

dan tenaga kependidikan sebagai sumber daya manusia menjadi 

faktor strategis dan rasional yang menentukan tingkat 

keberhasilan dalam sistem pendidikan yakni: 1) manusia 

merupakan aset terpenting dalam organisasi pendidikan, 2) 

personil menentukan keberhasilan tujuan pendidikan, 3) unsur 

manusia merupakan variabel terkontrol paling besar dalam 

organisasi, 4) sebagian besar persoalan organisasi berkaitan 

dengan penampilan manusia, 5) perhatian utama dari sistem 

sekolah adalah mengidentifikasi dan memenej perilaku proses 

agar mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Berdasarkan asumsi tersebut maka keberadaan pendidik 

dan tenaga kependidikan sangat penting sehingga pengelolaan 

dan pengembangan sumber daya manusia harus dilakukan secara 

tepat. Pengelolaannya bukan hanya sekedar pengadaan sumber 
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daya manusia, melainkan harus dengan menggunakan fungsi-

fungsi manajemen, mulai dari perencanaan yang matang, 

melakukan rekrutmen dan seleksi, pengangkatan dan penempatan 

sesuai dengan latar belakang pendidikannya, pemberian 

kompensasi secara adil, serta melakukan pengawasan dan 

penilaian agar tugas dan tanggung jawab pendidik dan tenaga 

kependidikan searah dengan tujuan pendidikan yang telah 

ditetapkan.  

Namun, berdasarkan hasil pra penelitian awal bahwa di 

MTS Negeri 2 Pesawaran telah menggunakan fungsi-fungsi 

manajemen tetapi belum maksimal khususnya dalam proses 

pengadaan pendidik dan tenaga kependidikan, seperti rekrutmen 

yang dapat dilakukan secara tiba-tiba tanpa perencanaan yang 

matang atau merekrut tidak sesuai dengan kompetensi serta 

mengangkat pendidik pada bidang yang tidak sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya. 

Oleh sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengungkapkan aktivitas pelaksanaan manajemen 

pendidik dan tenaga kependidikan dan menemukan upaya yang 

dilakukan dalam meningkatkan mutu pembelajaran melalui 

manajemen pendidik dan tenaga kependidikan. 

Kerana jika manajemen tenaga pendidik baik dalam 

menjalankan kewajibannya maka akan menghasilkan mutu 

pembelajaran baik pula bagi MTs Negeri 2 Pesawaran. Maka 

permasalahan tersebut sangat penting dan menarik untuk di teliti 

lebih dalam dengan judul “MANAJEMEN TENAGA 

PENDIDIK DALAM MENINGKATKAN MUTU 

PEMBELAJARAN DI MTs Negeri 2 Pesawaran” 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

Adapun Sub fokus dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:  

1. Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran 

2. Rekrutmen Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran 
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3. Penyeleksian Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran 

4. Pengangkatan  Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran 

5. Penempatan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran 

6. Pelatihan Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan 

Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 Peasawaran 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan Fokus Penelitian diatas, maka penulis mengambil 

rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

2. Bagaimana Rekrutmen Manajemen Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

3. Bagaimana Penyeleksian Manajemen Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

4. Bagaimana Pengangkatan Manajemen Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

5. Bagaimana Penempatan Manajemen Tenaga Pendidik 

dalam Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

6. Bagaimana Pelatihan Manajemen Tenaga Pendidik dalam 

Meningkatkan Mutu Pembelajaran di MTS Negeri 2 

Pesawaran? 
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E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui serta mendiskripsikan Perencanaan 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran 

2. Untuk mengetahui serta mendiskripsikan Rekrutmen 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran 

3. Untuk mengetahui serta mendiskripsikan Penyeleksian 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran 

4. Untuk mengetahui serta mendiskripsikan Pengangkatan 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran 

5. Untuk mengetahui serta mendiskripsikan Penempatan 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran 

6. Untuk mengetahui serta mendiskripsikan Pelatihan 

Manajemen Tenaga Pendidik dalam Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran di MTS Negeri 2 Pesawaran 

 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat peneilitian ini antara lain yaitu :  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini merupakan sumbangsih pemikiran dari 

penulis kepada pembaca dan peneliti lain untuk menambah 

wawasan mengenai manajemen tenaga pendidik dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran yang ada di dalam 

madrasah tersebut. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Kepala madrasah Sebagai bahan evaluasi sekolah 

dalam peningkatan kualitas serta kuantitas tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

MTS NEGERI 2 Pesawaran. 

b. Bagi Guru penelitian ini Dapat memberi gambaran 

bagaimana manajemen tenaga pendidik, sehingga 

kekurangan-kekurangan yang terdapat di dalam 
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peningkatan mutu pembelajaran dapat di perbaiki oleh 

MTS NEGERI 2 Pesawaran. 

c. Bagi penulis, menambah wawasan dan pemikiran serta 

menjadi pengalaman-pengalaman yang berharga. 

 

G. Kajian Penilitian Terdahulu Yang Relevan 

Beberapa penelitian terdahulu akan diuraikan secara 

ringkas karena penelitian ini mengacu pada penelitian 

sebelumnya. Meskipun ruang lingkup hampir sama, namun 

karena beberapa variabel, objek, periode waktu yang digunakan 

maka terdapat banyak hal yang tidak sama, sehingga dapat 

dijadikan referensi untuk saling melengkapi. Berikut ringkasan 

beberapa penelitian: 

1. Jurnal yang di tulis Astri Novia dan Wildansyah yang 

berjudul “Manajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan” 

Jurnal EducanduM, Volume 10, No. 1, Juni 2017. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui manajemen pendidik dan 

tenaga kependidikan dalam meningkatkan mutu pendidikan 

di SMA. Metode penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kualitatif, data penelitian diperoleh berdasarkan 

hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Temuan 

penelitian: SMA di lokasi penelitian ini terdiri dari 264 

pendidik (guru) sebanyak 219 orang (89%) memiliki 

karakteristik penilaian dalam kategori baik, guru mengajar 

menggunakan perangkat pembelajaran (RPP, Silabus, Prota, 

Prosem) yang lengkap dan mengajar berdasarkan keahlian 

(jurusan) masing-masing. Isi jurnal memiliki keterkaitan 

dengan judul penelitian penulis, yaitu tentang Manajemen 

Tenaga Pendidik dalam Peningkatan Mutu.
13

  

 

Persamaan antara jurnal ini dengan penelitian ini ada dalam 

isi pembahasan kedua jurnal sama-sama membahas 

                                                           
13 Astri Novia dan Wildansyah, “Manajemen Tenaga Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan dalam Meningkatkan Mutu Pendidikan”, Jurnal EducanduM, Vol. 10, 

No. 1 (2017), 8. 
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mengenai manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan 

mutu pemebalajaran dan sumber data yang digunakan adalah 

data primer dimana data di peroleh dari nara sumber pertama 

melalui prosedur dan teknik pengambilan data yang didapat 

melalui wawancara, observasi, maupun penggunaan 

instrumen pengukuran yang khusus di rancang sesuai dengan 

tujuan.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu karya 

Astri Novia dan Wildansyah, yaitu pada fokus penelitiannya. 

Jika jurnal tersebut fokus penelitiannya pada manajemen 

tenaga pendidik dan kependidikan pada peningkatan mutu 

pendidikan. Sedangkan penelitian penulis yaitu fokus 

penelitiannya tentang manajemen tenaga pendidik pada 

peningkatan mutu pembelajaran. 

 

2. Jurnal yang di tulis Jauharotul Muniroh yang berujudul, 

Muhyadi dengan judul “Manajemen Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri Kota 

Yogyakarata”, Jurnal Akuntabilitas Manajemen Pendidikan 

Volume 5, No 2, September 2017. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis 

fenomenologi. Hasil penelitian sebagai berikut (1) 

perencanaan pendidik dan tenaga kependidikan honorer 

dengan mengusulkan dari madrasah ke Kantor Wilayah 

Kementerian Agama, dengan menggunakan tiga analisis 

yaitu melalui analisis kebutuhan, analisis jabatan, analisis 

beban kerja, sehingga mampu melakukan analisis kelebihan 

dan kekurangan; (2) perekrutan pendidik dan tenaga 

kependidikan honorer dengan menentukan kualifikasi 

penerimaan sehingga diperoleh pendidik yang berkopenten 

sesuai dengan mata pelajaran yang diampu; sedangkan 

tenaga kependidikan honorer yang memiliki skill dan 

keahlian yang dibutuhkan; (3) penempatan pendidik 

mengacu pada prinsip the right man on the right place akan 

tetapi masih terdapat mismatch sebesar 10% antara latar 

belakang pendidikan dengan mata pelajaran yang diampu; 
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(4) kegiatan pengembangan pendidik dan tenaga 

kependidikan meliputi pendidikan dan pelatihan berupa 

bimtek, spiritual kuantum learning, studi lanjut, 

pengembangan diri melalui musyawarah guru mata 

pelajaran, kegiatan pengajian dan pembinaan. Isi jurnal 

memiliki keterkaitan dengan judul penelitian penulis, yaitu 

tentang tenaga pendidik.
14

  

 

Persamaan jurnal penelitian ini adalah isi pokok pembahasan 

keduanya yang membahas mengenai manajemen tenaga 

pendidik .  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu karya 

Jauharotul Muniroh, Muhyadi, yaitu pada fokus 

penelitiannya. Jika jurnal tersebut fokus penelitiaannya pada 

Manajemen Tenaga Pendidik dan Kependidikan Madrasah. 

Sedangkan penelitian penulis yakni fokus penelitiannya 

tentang manajemen tenaga pendik di madrasah. 

 

3. Jurnal yang di tulis Siti Aisyah yang berjudul “Manajemen 

Tenaga Pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat”. 

Adapun tujuan dari penelitian ini mengungkap: (1) 

perencanaan tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Stabat, (2) pengprganisasian tenaga pendidik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat, (3) Pelaksanaan tenaga 

pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri 1 Stabat, (4) 

Pengawasan tenaga pendidik di Madrasah Tsanawiyah 

Negeri Stabat. Metode yang digunakan adalah jenis 

kualitatif, dengan pengumpulan data penelitian diperoleh 

dengan teknik Trianggulasi dengan teknik pengumpulan 

data: dokumentasi, wawancara, dan observasi. Hasil dari 

penelitian ini yaitu: (1) Perencanaan tenaga pendidik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat, sudah berjalan 

maupun tersusun dengan benar sesuai dengan ketentuan 

                                                           
14 Jauharotul Muniroh, Muhyadi, “Manajemen Pendidik dan Tenaga 

Kependidikan di Madrasah Aliyah Negeri Kota Yogyakarta”, Jurnal Akuntabilitas 

Manajemen Pendidikan Vol. 5, No. 2 (2017), 10. 
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yang ada, (2) Pengorganisasian tenaga pendidik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Stabat sudah terlaksana sesuai dengan 

prosedur yang sudah ditentukan, (3) Pelaksanaan tenaga 

pendidik di Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat berjalan 

sesuai dengan keinginan, (4) Pengawasan tenaga pendidik di 

Madrasah Tsanawiyah Negeri Stabat berjalan dengan baik 

karena melibatkan beberapa pihak. Skripsi ini memiliki 

keterkaitan dengan rencana penelitian yang akan dilakukan 

oleh penulis terkait manajemen tenaga pendidik.
15

  

 

Persamaan penelitian ini adalah keduanya membahas 

mengenai teori manajemen tenaga pendidik dan isi 

pembahasan yang mengarah pada manajemen tenaga 

pendidik.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian  terdahulu karya 

Siti Aisyah yaitu pada fokus penelitiannya. Jika skripsi 

tersebut fokus pada manajemen tenaga pendidiknya saja. 

Sedangkan penulis akan terfokus pada manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

4. Penelitian Sarjana Pendidikan, Pendidikan Agama Islam 

Universitas Muhammadiyah Surakarta 2016 dengan judul 

“Manajemen Dalam Peningkatan Mutu Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2 

Surakarta Tahun 2013/2014”. Permasalahan yang dapat 

diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi 

perencanaan dan model pengorganisasian dalam peningkatan 

mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah 

Aliyah Negeri 2 Surakarta. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian lapangan dan pendekatan penelitian dalam hal ini 

bersifat kualitatif, yaitu penelitian yang prosedurnya 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 

lisan dari orang-orang dan pelaku yang diamati. Metode 

                                                           
15 Skripsi Sarjana Pendidikan, Manajemen Tenaga Pendidik di Madrasah 

Tsanawiyah Negeri Stabat,(Medan, 2017), 12 
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penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 

perencanaan yang dilakukan Madrasah Aliyah Negeri 2 

Surakarta dalam upayan meningkatkan mutu pembelajaran 

untuk mencapai tujuan Pendidikan Agama Islam dilihat dari 

aspek-aspek antara lain selalu mengadakan rapat terlebih 

dahulu untuk mendiskusikan hal-hal yang berkaitan dengan 

pendidikan agama islam, baik mengenai pembelajaran 

formal maupun non formal dan melakukan kerjasama 

dengan Wali Murid. Sedangkan model pengorganisasian 

dalam upaya peningkatan mutu pembelajaran untuk 

mencapai tujuan Pendidikan Islam adalah pengorganisasian 

di MAN 2 Surakarta di bawah kepemimpinan Kepala 

madrasah, Memahami tujuan pembelajaran PAI, 

mengidentifikasi kegiatan-kegiatan yang diperlukan, 

Membagi tugas antar guru, Menentukan hubungan kerja 

antar guru. Skripsi ini memiliki keterkaitan dengan rencana 

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis terkait 

manajamen peningkatan mutu pembelajaran.
16

  

 

Persamaan penelitian ini adalah isi pokok bahasan yang 

terkandung membahas mengenai manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran.  

 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu yaitu 

pada fokus penelitiannya. Jika skripsi tersebut fokus pada 

manajemen dalam meningkatkan mutu pembelajaran saja. 

Sedangkan penulis akan berfokus pada manajemen tenaga 

pendidik dalam meningkatkan mutu pembelajaran di 

madrasah. 

 

 

 

 

                                                           
16 Skripsi Sarjana Pendidikan, Manajemen Dalam Peningkatan Mutu 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Madrasah Aliyah Negeri 2 Surakarta 

Tahun 2013/2014, (Surakarta, 2016), 13. 



18 

 

H. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian lapangan. 

Penelitian ini dilakukan dengan mengangkat data-data yang 

ada dilapangan mengenai hal-hal yang diteliti, yaitu 

manajemen tenaga pendidik dalam meningkatkan mutu 

pembejaran di MTS Negeri 2 Pesawaran.
17

 

 

2. Sifat Penelitian 

Dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk 

penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif kualitatif 

adalah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui nilai 

variabel mandiri, baik satu variabel atau lebih (independen) 

tanpa membuat perbandingan, dan menghubungkan antara 

variabel satu dengan variabel yang lain.
18

 

 

3. Sumber Data 

Sumber data penelitian yaitu sumber subyek dari 

tempat mana data bisa didapatkan. Sumber data terbagi 

menjadi dua yaitu: 

a. Data Primer  

Data pimer adalah data yang diperoleh peneliti 

secara langsung. Contohnya adalah data yang diperoleh 

dari responden melalui kursioner, kelompok fokus, atau 

juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber. 

 

b. Data Sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diperoleh 

peneliti dari sumber yang sudah ada. Contohnya 

adalah catatan atau dokumentasi sekolah.
19

 

 

                                                           
17 Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi, 15th ed. (Bandung: Alfabeta, 

2007).h.11  
18Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: 

Alfabeta, 2013).h.138-140 
19 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 

2016).h.234-236 
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4. Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data-data yang diperlukan 

penulis, penulis menggunakan metode-metode sebagai 

berikut: 

a. Wawancara (interview)  

Wawancara merupakan proses tanya jawab 

dalam penelitian yang berlangsung secara lisan dalam 

dua orang atau lebih bertatap muka mendengarkan 

secara langsung informasi-informasi atau keterangan- 

keterangan. Teknik pengumpulan data yaitu 

mengajukan pertanyaan langsung oleh pewawancara 

kepada responden, dan jawaban-jawaban responden 

dicatat atau direkam.  

Wawancara dapat dilakukan secara terstruktur 

dan tidak terstruktur, dan dapat dilakukan melalui 

tatap muka (face to face) maupun dengan 

menggunakan telepon 

1) Wawancara Terstruktur  

Wawancara terstruktur digunakan 

sebagai teknik pengumpulan data, bila peneliti 

atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang diperoleh.  

2) Wawancara Tidak Terstruktur 

Wawancara tidak terstruktur adalah 

wawancara yang bebas dimana peneliti tidak 

mengguanakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun secara sistematis dan lengkap untuk 

pengumpulan datanya. Pedoman wawancara yang 

digunakan berupa garis besar permasalahan yang 

akan ditanyakan.
20

 

b. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah suatu cara memperoleh 

data melalui pengumpulan catatan-catatan, transkip, 

notulen rapat dan lain-lain sebagai bukti fisik. metode 

                                                           
20 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Pratek 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013).h. 14 
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dokumentasi adalah suatu cara pengambilan atau 

pengumpulan data dengan cara mengumpulkan suatu 

bukti-bukti tertulis, cetak, gambar dan sebagainya
21

. 

 

5. Teknik Analisis Data 

Dalam penelitian kualitatif ada banyak analisis data 

yang dapat digunakan. Namun demikian, semua analisis atau 

penelitian kualitatif biasanya mendasarkan bahwa analisis 

data dilakukan sepanjang penelitian.
22

 

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah 

sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses 

penyempurnaan data baik pengurangan terhadap 

data yang dianggap kurang perlu dan tidak 

relevan, maupun penambahan data yang dirasa 

masih kurang. 

b. Penyajian Data  

Setelah data reduksi, maka langkah 

selanjutnya adalah peyajian data. Peyajian data 

adalah meyajikan sekumpulan informasi yang 

tersusun yang memberi kemungkinan adanya 

penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

c. Verifikasi Data dan Menarik Kesimpulan  

Verifikasi dan menarik kesimpulan 

merupakan bagian ketiga dari kegiatan analisis 

data. Kegiatan ini terutama dimaksudkan untuk 

memberikan makna terhadap hasil analisis, 

menjelaskan pola urutan, dan mencari hubungan 

diantara dimensi-dimensi yang diuraikan. 

 

 

 

                                                           
21 H.B.Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret 

University Press, 2002). h. 35-36 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen., h. 247 
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6. Uji Keabsahan 

Triangulasi adalah usaha mengecek kebenaran data 

atau informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut 

pandang yang berbeda dengan cara mengurangi sebanyak 

mungkin perbedaan yang terjadi pada saat pengumpulan dan 

analisis data.  

Dalam meguji keabsahan data penelitian ini 

menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi sumber 

dilakukan dengan menggunakan beberapa metode yang 

berbeda untuk mengecek kepercayaan suatu informasi. 

Misalnya dari metode observasi akan dibandingkan dengan 

wawancara kemudian dicek lagi melalui dokumentasi yang 

relevan dengan informasi tersebut.
23

  

 

I. Sistematika Pembahasan 

Sistematika    penulisan    merupakan    suatu   urutan   

atau   penjabaran    secara deskriptif mengenai  hal-hal  yang akan  

ditulis  dan berkaitan  sehingga  membentuk suatu totalitas  dalam  

penulisan  skripsi  ini. 

 

Bab I Pendahuluan 

Pendahuluan yang terdiri dari penegasan judul, latar 

belakang yang mendasari adanya penelitian ini, fokus sub fokus, 

rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian 

penelitian terdahulu, metode penelitian. Metode penelitian yang 

dilakukan di MTs Negeri 2 Pesawaran adalah penelitian 

kualitatif. Penelitian ini hendak mendeskripsikan suatu gejala, 

kejadian dan peristiwa yang terjadi alamiah, holistik dan 

sebagaimana adanya yang didapatkan melalui metode alamiah, 

yaitu wawancara, observasi, dokumentasi. 

 

Bab II Landasan Teori 

Dalam bab ini membahas mengenai landasan teori yang 

digunakan dalam penelitian yang memuat tentang Manajemen 

                                                           
23 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, XXXV (Bandung: 

Remaja Rosda Karya, 2016).,h.103 



22 

 

Tenaga Pendidik : Perencanaan Manajemen Tenaga Pendidik, 

Penyeleksian Tenaga Pendidik, Pengangkatan Tenaga Pendidik, 

Penempatan Tenaga Pendidik, Pelatihan Tenaga Pendidik. 

 

Bab III Deskripsi Objek Penelitian 

Dalam bab ini membahas mengenai gambaran umum objek 

tempat penulis melakukan penelitian  yang memuat tentang Profil 

Sekolah MTs Negeri 2 Pesawaran, Sejarah Singkat MTs Negeri 2 

Pesawaran, Visi Dan Misi MTs Negeri 2 Pesawaran, Tujuan 

Sekolah MTs Negeri 2 Pesawaran, Keadaan Guru Dan Karyawan 

MTs Negeri 2 Pesawaran, Keadaan Siswa MTs Negeri 2 

Pesawaran, Keadaan Sarana Dan Prasarana MTs Negeri 2 

Pesawaran, Struktur Organisasi MTs Negeri 2 Pesawaran. 

 

Bab IV Analisis Penelitian 

Bab ini berisi pemaparan analisis data dan temuan 

penelitian.Analisis data penelitian berisi tentang analisa penulis 

terhadap fakta dan data yang ditemukan dalam penelitian, 

kemudian temuan penelitian tersebut dideskripsikan pada temuan 

penelitian.  Temuan penelitian merupakan interpretasi, dimana 

peneliti menemukan makna tentang fenomena yang terjadi dan 

mengaitkan dengan kajian terdahulu serta literatur yang ada.  

 

Bab V Penutup 

Bab ini berisi pemaparan simpulan dan rekomendasi. 

Simpulan berisi penyataan singkat peneliti tentang hasil 

penelitian berdasarkan analisis data dan temuan penelitian. 

Rekomendasi menjelaskan tentang perlunya penelitian lanjutan 

dan implementasi temuan penelitian tersebut dalam pemecahan 

masalah praktis. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Manajemen Tenaga Pendidik 

1. Pengertian Manajemen 

Menurut M. S. Hasibuan manajemen berasal 

dari kata to manage yang artinya mengatur. Apa yang 

diatur, apa tujuannya diatur, mengapa harus diatur, 

siapa yang mengatur, dan bagaimana mengaturnya. 

 Pengertian Manajemen menurut M. S. 

Hasibuan mengemukakan bahwa “manajemen adalah 

ilmu dan seni mengatur proses pemanfaatan sumber 

daya manusia dan sumber lainnya secara efektif dan 

efisien untuk mencapai suatu tujuan tertentu”. 

Menurut Abdullah manajemen itu adalah 

keseluruhan aktivitas yang berkenaan dengan 

melaksanakan pekerjaan organisasi melalui fungsi-

fungsi perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengawasan untuk mencapai tujuan organisasi yang 

sudah ditetapkan dengan bantuan sumber daya 

organisasi (man, money, material, mechine and method) 

secara efesien dan efektif. 

Berdasarkan beberapa pengertian Manajemen 

diatas maka dapat dilihat bahwa manajemen adalah 

suatu ilmu yang mempelajari tentang proses mengatur 

sumber daya manusia dan sumber daya lainnya guna 

mencapai tujuan secara efektif dan efisien. 

Menurut Hasibuan mengatakan manajemen 

sumber daya manusia adalah ilmu dan seni mengatur 

hubungan dan peranan tenaga kerja agar efektif dan 

efisien membantu terwujudnya tujuan perusahaan, 

karyawan, dan masyrakat
24

. 

Menurut Hamali manajemen sumber daya 

manusia merupakan suatu pendekatan yang strategis 

                                                           
24 Rahmat Hidayat dan Muhammad Rifa‟i, Etika Menajemen Persepektif 

Islam (Medan: LPPPI, 2018), hlm. 289 
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terhadap keterampilan, motivasi, pengembangan dan 

manajemen pengorganisasian tenaga kerja. 

Sedangkan menurut Michael Armstrong 

manajemen sumber daya manusia adalah suatu 

pendekatan terhadap manajemen manusia, yang 

berdasarkan empat perinsip dasar. Pertama, sumber 

daya manusia adalah harta yang paling penting dimiliki 

oleh suatu organisasi, sedangkan manajemen yan efektif 

adalah kunci keberhasilan organisasi tersebut. Kedua, 

keberhasilan ini sangat mungkin dicapai jika peraturan 

atau kebijaksanaan dan prosedur yang bertalian 

dengan manusia dari perusahaan tersebut saling 

berhubungan dan memberikan sumbangan terhadap 

pencapaian tujuan perusahaan dan perencanaan 

strategis. Ketiga, kultur dan nilai perusahaan, suasana 

organisasi dan perilaku menajerial yang berasal dari 

kultur tersebut akan memberikan pengaruh yang besar 

terhadap hasil pencapaian yang terbaik. 

Menurut Tangkilisan dalam (Dahlan, Hasim, & 

Hamdan, 2017) Manajemen Sumber Daya Manusia 

merupakan faktor yang sangat penting dalam sebuah 

organisasi dengan skala besar maupun kecil, sumber 

daya manusia dipandang sebagai unsur yang sangat 

menentukan dalam proses pengembangan organisasi 

karena pengembangan kualitas pelayanan akan 

terealisasi apabila ditunjang oleh sumber daya manusia 

yang berkualitas.. 

Ramayulis mengatakan dalam rahmad hidayat 

dan Candra Wijaya menyatakan bahwa hakikat 

manajemen bahwa hakikat manajemen adalah al-tadbir 

(pengaturan). Kata ini merupakan dari kata dabbara 

(mengatur) yang banyak terdapat dalam Alquran. 

Seperti firman Allah SWT:  (QS. As-Sajdah/.32:5).
25

  

 

                                                           
25 ( Rahmad Hidayat dan Chandra Wijaya, Ayat – Ayat Al-quran Tentang 

Manajemen Pendidikan Islam, (Medan: Lembaga Peduli Pengembangan Pendidikan 

Indonesia (LPPPI), 2017), 5. 
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Artinya: “Allah lah yang mengatur urusan dari 

langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik kepadanya 

dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 

menurut perhitunganmu”  

Dari isi kandungan ayat diatas, dapat diketahui 

bahwa Allah SWT. Adalah pengatur alam (manajer). 

Keteraturan alam raya ini merupakan bukti kebesaran 

Allah swt dalam mengelola alam ini. Namun , karena 

manusia yang diciptakan Allah SWT telah dijadikan 

sebagai khalifah dibumi, maka dia harus mengatur dan 

mengelola bumi dengan sebaik-baiknya sebagaimana 

Allah mengatur alam  raya ini. 

Menurut Desseler, manajemen sumber daya 

manusia adalah proses untuk memperoleh, melatih, 

menilai, dan mengompensasi karyawan dan untuk 

mengurus relasi tenaga kerja, kesehatan dan 

keselamatan, serta hal-hal yang berhubungan dengan 

keadilan. 

Menurut Simamora dalam Sutrisno manajemen 

sumber daya manusia adalah pendayagunaan, 

pengembangan, peniliaian, pemberian balas jasa dan 

pengelolaan individu anggota organisasi atau kelompok 

pekerja. 

Maka dari definisi manajemen menurut para 

ahli diatas, dapat saya simpulkan bahwa manajemen 

sumber daya manusia ialah komponen penting dalam 

kehidupan yang akan menunjang kebutuhan manusia 

baik dalam organisasi maupun individual. Kemudian 

dari sejumlah definisi dari MSDM di atas, dapat menjadi 

pendayagunaan sumber daya manusia yang diterapkan 

dalam fungsi-fungsi dari MSDM yang berupa 

perencanaan, rekrutmen dan seleksi, pengembangan 
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sumber daya manusia, pengembangan karir, dan 

hubungan industrial lainnya 

 

2. Pengertian Manajemen Tenaga Pendidik 

Manajemen tenaga pendidik yaitu tenaga 

kependidikan yang berpartisipasi dalam 

penyelenggaraan pendidikan dengan tugas khusus 

sebagai profesi pendidik. Berdasarkan Undang-Undang 

Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, guru hanya dipandang menjadi bagian kecil 

dari istilah “pendidik”, dinyatakan dalam pasal 39 ayat 

2 pengertian tentang pendidik sebagai berikut : 

“Pendidik merupakan tenaga profesional yang bertugas 

merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan 

dan pelatihan, serta melakukan penelitian dan 

pengabdian kepada masyarakat, terutama bagi pendidik 

pada perguruan tinggi”.
26

 

Pendidik atau guru adalah orang yang bertugas 

menyelenggarakan kegiatan pembelajaran dengan cara 

mentransfer ilmu dan pengetahuannya terhadap peserta 

didik disekolah agar anak didik tersebut menjadi pribadi 

yang baik dan memiliki sifat, karakter dan perilaku 

yang lebih baik.    

Menurut Dilshad & Iqbal ”Teacher educators, 

being key stakeholders, play important role in 

reforming and improving quality of teacher education 

programmes”. Pendidikan guru, menjadi stakeholder 

kunci, serta memainkan peranan penting dalam 

memperbaiki dan meningkatkan kualitas dalam 

program tenaga pendidik. Oleh karena itu, pendidik 

diharapkan meningkatkan kualitas kompetensi dengan 

                                                           
26 Tenaga Pendidik (Dilshad, M., & Iqbal, H. M. 2010. Quality indicators in 

teacher education programmes. Pakistan Journal of Social Sciences (PJSS), Vol. 30, 

No. 2 (December 2010), pp. 401-411 ) 
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mengikuti program-program yang diselenggarakan 

madrasah maupun dinas pendidikan.
27

 

Menurut Zakiah Drajat, guru adalah pendidik 

profesional, karenanya secara empilisit ia telah 

merelakan dirinya menerima dan memikul sebagian 

tanggung jawab pendidik yang terpikul dipundak para 

orang tua.
28

  

Adapun menurut Sardiman kualitas proses 

pembelajaran sangat berkaitan dengan peran dan tugas 

guru di sekolah, karena guru berhadapan langsung 

dengan siswa dalam penyelenggaraan pendidikan. Guru 

merupakan salah satu komponen manusiawi dalam 

proses belajar mengajar, yang berperan dalam upaya 

pengembangan sumber daya manusia yang potensial. 

Oleh karena itu, guru harus berperan aktif dan dapat 

menempatkan posisinya sebagai tenaga profesional, 

dalam sesuai dengan tuntutan masyarakat yang terus 

berkembang.
29

  

Dalam hal ini guru tidak semata-mata sebagai 

guru pengajar yang hanya melakukan transfer sains, 

tetapi juga sebagai pendidik yang melakukan transfer 

nilai sekaligus sebagai pembimbing pembimbing yang 

memberikan pembekalan dan membimbing siswa dalam 

pembelajaran. Belajar adalah modifikasi atau penguatan 

perilaku melalui pengalaman. Menurutnya pengalaman 

tersebut dapat diperoleh dari interaksi antara individu 

dengan lingkungannya  

Jadi dapat saya simpulkan bahwa tenaga 

pendidik merupakan orang yang sangat berpengaruh 

dalam proses belajar mengajar, oleh karena itu pendidk 

harus betul–betul membawa siswanya kepada tujuan 

                                                           
27 (Dilshad, M., & Iqbal, H. M. 2010. Quality indicators in teacher 

education programmes. Pakistan Journal of Social Sciences (PJSS), Vol. 30, No. 2 

(December 2010), pp. 401-411 ) 
28 Zakiah Drajadjt, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008 
29 Sardiman. 2015. Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar. Jakarta: 

Rajawali Press  
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yang ingin dicapai dan pendidik harus mampu 

mempengaruhi siswa. Pendidik harus berpandangan 

luas dan kriteria seorang pendidik yang memiliki 

kewibawaan.
30

  

 

3. Tujuan Manajemen Tenaga Pendidik 

Tujuan manajemen tenaga pendidik yaitu 

pencapaian kinerja pendidik menciptakan kondisi kerja 

yang harmonis tanpa mengorbankan unsur-unsur 

manusia yang terlibat dalam kegiatan pendidikan. Aas 

Syaefudin dalam tim dosen administrasi pendidikan 

menyebutkan bahwa tujuan pengelolaan tenaga 

pendidik adalah agar mereka memiliki kemampuan, 

motivasi dan kreativitas untuk: 

a) Mewujudkan sistem sekolah yang 

mampu mengatasi kelemahan-

kelemahan sendiri. 

b) Secara berkesinambungan 

menyesuaikan program pendidikan 

sekolah terhadap kebutuhan kehidupan 

(belajar) peserta didik dan persaingan 

terhadap kehidupan masyarakat secara 

sehat dan dinamis. 

c) Menyediakan bentuk kepemimpinan 

(khususnya menyiapkan kader 

pemimpin pendidikan yang handal dan 

dapat menjadi teladan) yang mampu 

mewujudkan human organization yang 

pengertiannya lebih dari human relation 

ship pada setiap jenjang manajemen 

organisasi pendidikan nasional.
31

 

                                                           
30 Mardhatillah, M., Verawati, V., Evianti, E., & Pramuniati, I. 2019. Bahan 

Ajar Interaktif Berbasis Kearifan Lokal Melalui Pendekatan Saintifik Pada 

Pembelajaran Bahasa Inggris. Genta Mulia: Jurnal Ilmiah Pendidikan, 10(1) 
31 Tim dosen administrasi pendidikan. 2016. manajemen pendidikan. 

Bandung: alfabeta 
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Dapat disimpulkan bahwa manajemen tenaga 

pendidik bertujuan untuk mendayagunakan tenaga 

pendidik yang efektif dan efisien agar mencapai hasil 

yang optimal.  

 

4. Tugas dan Peran Manajemen Tenaga Pendidik 

Tugas Pendidik adalah pekerjaan yang menjadi 

kewajiban seorang guru, yang mempunyai tugas untuk 

mendorong, membimbing, dan memberi fasilitas. 

belajar bagi siswa untukmencapai tujuan, guru 

mempunyai tanggung jawab untukmelihat segala 

sesuatu yang terjadi didalam kelas untukmembantu 

proses perkembangan siswa. Menurut Usman tugas 

seorang guru sebagai berikut:
32

 

1. Mendidik berarti menanamkan, meneruskan, dan 

mengembangkan nilai-nilai hidup kepada anak 

didik (nilai-nilai agama dan budaya) 

2. Melatih berarti membekali anak didik agar 

memiliki keterampilan sebagai bekal dalam 

kehidupannya. 

3. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan 

ilmu pengetahuan dan teknologi. 

Guru sangat berperan penting dalam 

mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik. 

Apabila guru merupakan seorang yang tidak 

mempunyai kemampuan dalam mengajar atau tidak 

layak menjadi seorang guru maka yang akan hancur 

adalah siswanya karena tugas guru di dalam 

pembelajaran tidak terbatas dalam penyampaian materi 

saja, akan tetapi lebih dari itu karena guru harus 

membentuk kompetensi dan pribadi peserta didik 

sehingga menjadi pribadi yang lebih baik. 

                                                           
32 Usman, Husaini. 2014.Manajemen (Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan). 

Jakarta: Bumi Aksara. 

 



30 

 

Menurut Anwar ada beberapa peran tenaga 

pendidik yaitu: 

1. Pembimbing, yaitu memberikan bimbingan 

terhadap peserta didik dalam interaksi belajar, agar 

siswa tersebut mampu belajar dengan baik secara 

efektif dan efisien 

2. Motivator, yaitu memberikan dorongan dan 

semangat agar siswa mau giat belajar 

3. Fasilator, yaitu menyediakan situasi dan kondisi 

yang dibutuhkan peserta didik 

4. Organisator, yaitu mengorganisasikan kegiatan 

belajar peserta didik maupun pendidik 

5. Manusia sumber, yaitu ketika pendidik dapat 

memberikan informasi yang dibutuhkan peserta 

didik, baik berupa pengetahuan (kognitif), 

keterampilan (efektif), dan sikap (psikomotorik).  

Jadi, dapat disimpulkan bahwa guru  mampu 

memfasilitasi kebutuhan peserta didik sehingga hal 

tersebut akan memudahkan para peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Peran guru sebagai pembimbing 

menempatkan posisi guru sebagai pendamping yang 

beriringan dengan peserta didik. Oleh karena itu, guru 

harus mampu memahami dan mengerti perannya 

sebagai pembimbing peserta didik secara jasmani dan 

rohani.  

 

5. Fungsi Manajemen Tenaga Pendidik 

Menurut Malayu Hasibuan didalam manajemen 

tenaga pendidik terdapat beberapa fungsi diantarannya: 

1. Perencanaan atau Pengadaan  

Pengadaan adalah proses penarikan, seleksi, 

penempatan, orientasi dan induksi untuk 

mendapatkan tenaga pendidik yang efektif dan 

efiisien membantu tercapainya tujuan perusahaan. 

Pengadaan tenaga pendidik merupakan langkah 

pertama dan mencerminkan berhasil tidaknya suatu 

lembaga mencapai tujuannya. Jika tenaga pendidik 
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yang diterima kompoten, maka usaha untuk 

mewujudkan tujuan relatif mudah. Sebaliknya, 

apabila tenaga pendidik yang diperoleh kurang 

memenuhi syarat, sulit bagi lembaga mencapai 

tujuan.
33

  

Pengadaan tenaga pendidikan ini harus 

mendapat perhatian yang serius serta didasarkan 

pada analisis pekerjaan (Job Spesification) 

persyaratan pekerjaan dan evaluasi pekerjaan, 

pengayaan pekerjaan, perluasan pekerjaan dan 

penyederhanaan pekerjaan. Jadi, perekrutan calon 

tenaga pendidik hendaknya dilakukan agar tenaga 

pendidik yang diterima sesuai dengan kebutuhan 

pekerjaan yang dilakukan 

 

2. Rekrutmen 

Rekrutmen merupakan proses mencari, 

mengadakan, menemukan, dan menarik para 

pelamar untuk dipekerjakan dalam organisasi. 

Rekrutmen dimulai dari pengumuman penerimaan 

pegawai, pendaftaran, pengetesan, pengumuman 

diterimanya pegawai sampai dengan daftar ulang. 

Demikian maka rekrutmen merupakan proses yang 

dimulai dengan pencarian dan berakhir sampai 

lamaran calon pegawai diterima. Tujuannya yaitu 

untuk mengisi kekosongan jabatan dengan personil 

yang memenuhi persyaratan yang telah ditentukan 

dan dinilai mampu menjalankan tugas dalam 

jabatannya, mendapatkan kepuasan sehingga dapat 

bertahan dalam sistem, menjadi kontributor efektif 

bagi pencapaian tujuan dan memiliki motivasi 

untuk mengembangkan diri.  

Perekrutan tenaga pendidik dan kependidikan 

dapat dilakukan melalui tes lisan maupun tulisan 

                                                           
33 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2007), h. 28. 
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ataupun dengan interview (wawancara). Meskipun 

demikian, dalam pelaksanaannya dapat diadakan 

secara intern atau memanfaatkan tenaga yang 

sudah ada dari lembaga lain. Hal tersebut dapat 

dilakukan melalui promosi ataupun mutasi yang 

dilakukan secara terang dan konsisten. 

 

3. Penyeleksian  

Proses seleksi pegawai merupakan salah satu 

bagian yang teramat penting dalam keseluruhan 

proses manajemen sumber daya manusia. 

Dikatakan demikian karena apakah dalam 

organisasi terdapat sekelompok pegawai yang 

memenuhi tuntutan organisasional atau tidak 

sangat tergantung pada cermat tidaknya proses 

seleksi itu dilakukan.  

Proses seleksi terdiri dari berbagai spesifik 

yang diambil untuk memutuskan pelamar mana 

yang akan diterima dan pelamar mana yang akan 

ditolak. Proses seleksi dimulai dari penerimaan 

lamaran dan berakhir dengan keputusan terhadap 

lamaran tersebut. Proses dimulai dan proses 

diakhiri merupakan usaha pengkaitan antara 

kepentingan calon pegawai dan kepentingan 

orgnisasi.
34

 Seleksi pegawai tidak berdasarkan 

ilmu pengetahuan sebagaimana umum sekarang 

dijalankan di Negara kita, tidak mendasarkan 

pemilihan- pemilihan atas job specification, 

melainkan mempergunakan bahan-bahan 

pertimbangan sebagai berikut: 

a. Surat lamaran bermatrai atau tidak 

b. Ijazah sekolah dan daftar nilai 

c. Surat keterangan pekerjaan dan pengalaman 

                                                           
34 Sondang Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2003), h, 131-132. 
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d. Berbicara langsung dengan orang yang 

bersangkutan.
35

 

 

4. Pengangkatan 

Secara garis besar pengangkatan tenaga 

pendidik maupun tenaga kependidikan merupakan 

suatu tahapan dalam memutuskan pelamar mana 

yang akan diterima atau ditolak oleh sebuah 

lembaga pendidikan dengan mengacu pada sistem 

musyawarah sebagai hasil akhir. Pengangkatan 

tidak serta-merta dilakukan tanpa melalui 

pertimbangan atas kemampuan dan kesiapan 

pendidik dan tenaga kependidikan dalam 

melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya. Agar 

para personel dapat melaksanakan tugasnya secara 

tepat guna, berdaya guna dan berhasil guna, 

mereka perlu ditata berdasarkan prinsip “The right 

man on the right place and the right men in the 

right job” (Hasibuan, 2008: 173). Prinsip ini perlu 

diterapkan untuk menghindari terjadinya 

mismanagement dalam kepegawaian. 

Job analisis dapat dianggap merupakan alat 

bagi pimpinan dalam memecahkan masalah 

kemanusiaan. Ini disebabkan analisis jabatan dapat 

memberikan bantuannya dalam hal, yaitu:  

a. Dalam penarikan, seleksi dan penempatan 

pekerja 

b. Dalam pendidikan  

c. Dalam penilaian jabatan 

d. Dalam perbaikan syarat-syarat pekerjaan 

e. Dalam perencanaan organisasi 

f. Dalam pemindahan dan promosi.
36

 

 

 

                                                           
35 Manullang Marihot Amh Manullang, Manajemen Personalia..., h, 35-37 
36 Manullang Marihot Amh Manullang, Manajemen Personali..., h, 40-41 
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5. Penempatan  

Banyak orang yang berpendapat bahwa 

penempatan merupakan akhir dari proses seleksi. 

Menurut pandangan ini, jika seluruh proses seleksi 

telah ditempuh dan lamaran seseorang diterima, 

akhirnya seseorang memperoleh status sebagai 

pegawai dan ditempatkan pada posisi tertentu 

untuk melaksankan tugas atau pekerjaan tetentu 

pula.  

Pandangan demikian memang tidak salah 

sepanjang menyangkut pegawai baru. Hanya saja 

teori manajemen sumber daya manusia yang 

mutakhir menekankan bahwa penempatan tidak 

hanya berlaku bagi para pegawai baru, akan tetapi 

berlaku pula bagi para pegawai lama yang 

mengalami alih tugas dan mutasi. Memang benar 

proses seleksi dan pengenalan yang harus 

dilaluinya berbeda dari yang dialami oleh para 

pegawai baru.  

Perbedaan tersebut disebabkan oleh 

tersedianya berbagai informasi tentang diri 

pegawai yang akan mengelola sumber daya 

manusia sudah tersedia berbagai dokumen tentang 

pegawai tersebut, seperti surat lamarannya dahulu, 

riwayat pekerjaan, penilaian atasan atas 

kemampuannya melaksanakan tugas, program 

pendidikan dan pelatihan jabatan yang pernah 

ditempuh, penghasilan sekarang, jumlah 

tanggungan, masa kerja dan lain sebagainya.
37

 

Dengan demikian proses rekrutmen menjadi lebih 

sederhana. Demikian pula halnya dengan proses 

seleksi karena prestasi kerja dan potensi pegawai 

lama yang bersangkutan sudah diketahui oleh 

                                                           
37 Ermawati, Aksa. Manajemen Tenaga Pendidik Dalam Meningkatkan 

Mutu Pendidikan..., h. 24. 
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paling sedikit dua pihak, yaitu bagian pengelola 

sumber daya manusia dan atasan pegawai tersebut. 

 Sifat program pengenalan itu lebih sempit 

karena terbatas pada pengenalan lingkungannya 

yang baru sedangkan hal-hal yang menyangkut 

aspek organisasional dan kepentingan pegawai 

tidak lagi dijadikan bagian dariprogram 

pengenalan karena pegawai yang bersangkutan 

telah mengetahuinya dengan baik. Setelah proses 

penyaringan atau seleksi selesai para calon guru 

dan karyawan akan ditempatkan sesuai dengan 

formasi yang ada dan latar belakang pendidikan 

yang dimiliki. Di sekolah-sekolah swasta seleksi 

biasanya dilakukan dengan wawancara, sedang 

pegawai negeri test dilakukan secara tertulis, 

karena jumlah pelamar yang cukup banyak.  

Untuk mendapatkan guru yang berkualitas 

seleksi seharusnya tidak saja berdasarkan nilai saat 

test baik kompetensi maupun psikotes, tetapi perlu 

dilihat indeks prestasi selama menempuh 

pendidikan para jabatan, keinginan organisasi baik 

di kampus maupun di masyarakat serta kecakapan 

dan kemampuan di bidang lain. 

 

6. Pelatihan  

Andrew E. Sikula dapat dikemukakan bahwa 

pelatihan (training) adalah suatu proses pendidikan 

jangka pendek yang mengunakan prosedur 

sistematis dan terorganisir di mana pegawai non 

managerial mempelajari pengetahuan dan 

keterampilan teknis dalam tujuan terbatas. Dengan 

demikian, istilah pelatihan ditunjukan kepada 

pegawai pelaksanaan dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan dan keterampilan teknis.  

Berdasarkan pendapat Ernest J. Mc. Cormick 

tersebut bahwa suatu organisasi perlu melibatkan 

sumber daya (Pegawainya) pada aktivitas pelatihan 
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hanya jika hal itu merupakan keputusan terbaik 

dari manajer. Pelatihan diharapkan dapat mencapai 

hasil lain dari pada memodifikasi perilaku 

pegawai.
38

 Sehingga dapat di ketahui bahwa fungsi 

manajemen tenaga pendidik yaitu rekruitmen, 

penyeleksian, pengangkatan, penempatan, dan 

pelatihan guna mendapatkan guru yang berkualitas. 

 

6. Proses Manajemen Tenaga Pendidik 

Menurut Husaini Usman proses manajemen 

tenaga pendidik dalam arti luas ini adalah perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian (P4) 

sumber daya mangorganisasi untuk mencapai tujuan 

secara efektif dan efisien. Sedangkan manajemen dalam 

arti sempit adalah manajemen sekolah, pelaksanaan 

program sekolah, kepemimpinan kepala sekolah, 

pengawasan/evaluasi, dan sistem informasi sekolah. 

Sehingga satu sama lain saling berkomunikasi dan tidak 

ada sebuah miss communication dalam sebuah lembaga 

pendidikan.
39

  

Manajemen Tenaga pendidik adalah aktivitas 

yang dilakukan mulai dari pendidik itu masuk kesuatu 

lembaga pendidikan dari mulai proses perencanaan 

SDM, perekrutmen, seleksi, pengembangan sumber 

daya manusia, penilaian kinerja.
40

 Berikut beberapa 

proses manajemen tenaga pendidik sebagai berikut:  

 

1. Perencanaan  

Menurut T. Hani Handoko perencanaan 

adalah proses dasar dimana manajemen memutuskan 

tujuan dan cara untuk mencapainya, perbedaan 

                                                           
38 Anwar Prabu Mangkunegara, Manajemen Sumber Daya Manusia 

Perusahaan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2001), h. 46. 
39 Husaini Usman, Manajemen, Teori, Praktik, dan Riset Pendidikan, 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), h. 5. 
40 Tim Dosen Administrasi Pendidikan, Manajemen Pendidikan, (Bandung: 

Alfabeta, 2011), h. 230. 
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pelaksanaan adalah hasil tipe dan perencanaan yang 

berbeda pula, perencanaan dalam organisasi adalah 

hal yang esensial. 

Planning (perencanaan) merupakan fungsi 

dasar (fundametal) manajemen, karena organisasi, 

staffing, directing, dan controlling pun harus lebih 

terdahulu direncanakan. Perencanaan adalah suatu 

kegiatan yang berhubungan dengan penetapan 

tujuan, kebijaksanaan, membuat program-program 

dan prosedur- prosedur serta strategi yang dilakukan 

dalam mencapai tujuan yang ditetapkan.
41

 

 

2. Rekrutmen 

a. Pengertian Rekrutmen  

Menurut Harianja dalam Subekti dan Kauhar, 

rekrutmen atau perekrutan diartikan sebagai 

proses penarikan sejumlah calon yang berpotensi 

untuk diseleksi menjadi pegawai. Proses ini 

dilakukan dengan mendorong atau merangsang 

calon pelamar yang mempunyai potensi untuk 

mengajukan lamaran dan berakhir dengan 

didapatkannya sejumlah calon.
42

 

Singodimedjo, mengatakan rekrutmen 

merupakan suatu proses mencari, menemukan, 

dan menarik para pelamar untuk dipekerjakan 

dalam suatu organisasi. Begitupun dengan 

Andrew E. Sikula mengemukakan bahwa 

“Recruitment is the act or proces of an 

organization attempting to obtain additional 

manpower for operational purpose. Recruiting 

involves acquiring further human resources to 

serve as institutional input”. Rekrutmen adalah 

                                                           
41 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah 

(jakarta: Bumi Aksara, 2014), h. 91 
42 Rizal Pahlevi, Analisis Efektifitas Proses Rekrutman Dan Seleksi Dalam 

Memenuhi Kebutuhan Sumber Daya Manusia, PT. Teknologi Riset Global Investama, 

Jakarta, Periode Januari 2013- Desember 2013. 
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tindakan atau proses dari suatu usaha organisasi 

untuk mendapatkan tambahan pegawai untuk 

tujuan operasional. Rekrutmen melibatkan 

sumber daya manusia yang mampu berfungsi 

sebagai input lembaga.
43

  

Dari uraian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa, rekrutmen merupakan proses mencari, 

menemukan, dan menarik para pelamar untuk 

dipekerjakan dalam suatu organisasi. Rekrutmen 

pada hakikatnya merupakan proses menentukan 

dan menarik pelamar yang mampu untuk bekerja 

dalam suatu perusahaan atau lembaga. 

b. Tujuan Rekrutmen  

Rekrutmen adalah serangkaian kegiatan 

yang dimulai ketika sebuah perusahaan atau 

organisasi memerlukan tenaga kerja dan 

membuka lowongan sampai mendapatkan 

calon karyawan yang diinginkan/qualifed 

sesuai dengan jabatan atau lowongan yang 

ada. Dengan demikian, tujuan rekrutmen 

adalah menerima pelamar sebanyak-

banyaknya sesuai dengan kualifikasi 

kebutuhan perusahaan dari berbagai sumber, 

sehingga memungkinkan akan terjaring calon 

karyawan dengan kualitas tertinggi dari yang 

terbaik.
44

 

c. Sumber Rekrutmen  

Perencanaan rekrutmen harus dilakukan 

dengan memperhatikan sumber tenaga kerja, 

baik internal maupun eksternal.
45

 

                                                           
43 Edy Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 

2009), h. 45 
44 Veithzal Rivai Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk 

Perusahaan Dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 120 
45 Veithzal Rivai Zainal, dkk, Manajemen Sumber Daya Manusia..., h. 122-

124 
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1. Dari sumber internal, yakni sumber 

daya manusia yang diterima adalah 

berasal dari perusahaan atau lembaga 

itu sendiri:  

a. Penawaran terbuka untuk 

suatu jabatan (job posting 

programs) 

b. Perbantuan pekerja 

(departing employees). 

2. Dari sumber eksternal di dalam 

negeri perekrutmen melalui:  

a) Walk-in, dan write-ins 

(pelamar yang datang dan 

menulis lamaran sendri). 

b) Rekomendasi dari karyawan 

(teman, anggota keluarga 

karyawan perusahaan sendiri, 

atau karyawan-karyawan 

perusahaan lain). 

c) Pengiklanan (surat kabar, 

majalah, televisi, radio, dan, 

media lainnya). 

d) Lembaga-lembaga 

pendidikan dan pelatihan 

yang menggunakan tenaga 

kerja khusus yang 

menghasilkan sumber daya 

manusia yang berkualitas dan 

siap kerja.  

d. Proses Rekrutmen  

Proses pelaksanaan rekrutmen biasanya 

terdiri dari beberapa langkah atau tahapan. 

Berikut ini langkah-langkah yang umumnya 

dilakukan dalam pelaksanaan rekrutmen: 

1. Mencari informasi jabatan melalui 

analisis jabatan 

2. Menentukan calon yang tepat. 
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3. Memilih metode-metode rekrutmen yang 

tepat. 

4. Menyaring atau menyeleksi kandidat. 

5. Membuat penawaran kerja. 

6. Mulai kerja.
46

 

Dari uraian diatas, maka dapat 

disimpulkan bahwa proses rekrutmen sumber 

daya manusia tidak boleh diabaikan, hal ini 

disebabkan untuk menjaga supaya tidak 

terjadi ketidaksesuaian antara apa yang 

diinginkan dan apa yang didapat. Artinya 

organisasi tersebut tidak memperoleh 

karyawan yang tepat, dalam arti baik kualitas 

maupun kuantitasnya. Apabila tidak terjadi 

sesuai yang diharapkan oleh organisasi 

tersebut dapat dikatakan kemungkinan 

aktivitas kerja kurang efektif dan efisien, 

maka organisasi tersebut akan mengalami 

kegagalan. 

 

3. Seleksi  

Menurut Jackson seleksi adalah proses 

memperoleh dan menggunakan informasi tentang 

para pelamar kerja untuk menentukan siapa yang 

dipekerjakan untuk mengisi jabatan dalam jangka 

waktu lama atau sebentar.
47

 

a. Tujuan Seleksi  

Seleksi bertujuan memilih tenaga 

kerja yang diinginkan, seperti yang 

dijelaskan oleh Martoyo bahwa tujuan 

seleksi adalah untuk mendapatkan tenaga 

yang paling tepat untuk memangku suatu 

                                                           
46 Sadili Samsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: CV. 

Pusaka Setia, 2010), h. 90-92 
47 Rizki Amanda Dkk, Analisis Metode Dan Prosedur Pelaksanaan 

Rekrutmen Dan Seleksi Untuk Mendapatkan Karyawan Yang Bermutu, Dalam Jurnal 

Administrasi Bisnis (Jab) Vol. 9 No 2 April 2014, h. 3. 
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jabatan tertentu. Seleksi merupakan 

proses dua arah dimana organisasi 

menawarkan posisi kerja dengan 

kompensasi yang layak, sedangkan calon 

pelamar mengevaluasi organisasi dan 

daya tarik posisi serta imbalan yang 

ditawarkan organisasi.
48

 

b. Persyaratan Seleksi 

Ada beberapa persyaratan penting 

yang harus dipenuhi dalam rangka 

pengadaan seleksi dan penempatan 

pegawai. Adapun persyaratan yang harus 

dipenui tersebut adalah sebagai berikut:  

1. Informasi analisis jabatan yang 

memberikan deskripsi jabatan, 

spesialis jabatan dan standar 

prestasi yang seharusnya ada 

dalam setiap jabatan tersebut 

2. Rencana-rencana sumber daya 

manusia yang memberikan 

informasi kepada manajer 

tentang tidaknya lowongan 

pegawai dalam suatu instasi. 

3. Keberhasilan fungsi rekrutmen 

yang akan menjamin manajer 

bahwa tersedia sekelompok 

orang yang akan dipilih.  

c. Langka-langka Proses Seleksi  

Kemudian beberapa langkah dalam 

proses seleksi antara lain. 

1) Penyaringan para pelamar 

2) Tes  

3) Wawancara awal 

4) Evaluasi latar belakang 
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Penempatan Kerja Dan Pelatihan Karyawan, dalam jurnal administrasi bisnis (Jab), 
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5) Wawancara mendalam 

6) Tes kesehatan atau fisik 

7) Pengambilan keputusan 

manajemen.
49

 

 

4. Pengembangan Sumber Daya Manusia  

Menurut Erwin Nur Huda pengembangan 

sumber daya manusia adalah peningkatan kualitas 

SDM melalui program-program pelatihan, pendidikan 

dan pengembangan, disamping itu pengembangan 

SDM merupakan aplikasi program pelatihan dan 

pendidikan di dalam organisasi dengan menerapkan 

prinsip-prinsip pembelajaran.
50

  

Menurut Fastino bahwa yang dimaksud 

dengan pengembangan sumber daya manusia adalah 

suatu proses perencanaan pendidikan, pelatihan, 

dengan pengelolaan tenaga atau karyawan untuk 

mencapai suatu hasil yang optimal. Sedangkan 

menurut Wendel French, pengembangan merupakan 

penarikan, seleksi, pengembangan, penggunaan dan 

pemeliharaan sumber daya manusia oleh organisasi.
51

 

Pengembangan sumber daya manusia adalah 

segala aktivitas yang dilakukan oleh organisasi dalam 

memfasilitasi pegawai agar memiliki pengetahua, 

keahlian, dan atau sikap yang dibutuhkan dalam 

menangani pekerjaan saat ini atau yang akan datang. 

Aktifitas yang dimaksud, tidak hanya pada aspek 

pendidikan dan pelatihan saja, akan tetapi 

menyangkut aspek karir dan pengembangan 

oraganisasi. Dengan kata lain, pengembangan sumber 

daya manusia berkaitan dengan erat dengan upaya 

menigkatkan pengetahuan, kemampuan dan atau 

                                                           
49 Erwin Nur Huda, Analisis Pelaksanaan Program Rekrutmen, Seleksi, 

Penempatan Kerja Dan Pelatihan Karyawan, Dalam Jurnal Administrasi bisnis (Jab), 

Vol. 9 No. 1 April 2014. 
50 Efi Rufaiqoh, Pengembangan Sumber Daya Manusian..., h.15 
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sikap anggota organisasi serta penyediaan jalur karir 

yang didukung oleh fleksibilitas organisasi dalam 

mencapai tujuan organisasi.
52

  

Dari penjelasan diatas dapat disimpulkan 

bahwa pengembangan sumber daya manusia 

merupakan proses pemberian kesempatan kepada 

sumber daya manusia untuk mengembangkan 

kemampuan teknis, teoritis, konseptual dan moral 

karyawan sesuai dengan kebutuhan pekerja atau 

jabatan melalui pendidikan dan pelatihan sebagai 

tuntutan organisasi atau adanya keinginan dan 

kebutuhan untuk tumbuh dan berkembangnya sumber 

daya manusia. Manajemen pengembangan sdm 

pendidik dan tenaga kependidikan.  

 

5. Penilaian Kinerja  

Penilaian kinerja atau performance appraisal 

adalah proses dengan makna kinerja individual 

diukur dan dievaluasi. Penilaian kinerja menjawab 

pertanyaan, seberapa baik pekerja berkinerja selama 

priode waktu tertentu. Penilaian kinerja adalah suatu 

metode formal untuk mengukur seberapa baik 

pekerja individual melakukan pekerjaan dalam 

hubungan dengan tujuan yang diberikan. Maksud 

utama penilaian kinerja adalah mengomunikasikan 

tujuan personal, memotivasi kinerja baik, 

memberikan umpan balik konstriktif, dan 

menetapkan tahapan untuk rencana pengembangan 

yang efektif.  

Menurut the Advisory, Conciliation and 

Arbitration Service, penilaian kinerja secara reguler 

mencatat pengukuran kinerja pekerja, potensi dan 

kebutuhan pengembangan. Penilaian adalah suatu 

kesempatan untuk melihat secara menyeluruh 

kandungan pekerja, beban dan volume, melihat 
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kembali apa yang dicapai selama periode laporan 

dan menyepakati sasaran selanjutnya.
53

  

Menurut Wahyudi penilaian kinerja 

merupakan suatu evaluasi yang dilakukan secara 

periodic dan sistematis tentang prestasi kerja 

seorang tenaga kerja, termasuk potensi 

pengembangannya. Begitupun Menurut Hasibuan 

menjelaskan bahwa penilaian kinerja merupakan 

penilaian yang meliputi penilaian kesetiaan, 

kejujuran kepemimpinan, kerja sama, loyalitas, 

dedikasi dan pertisipasi pegawai. Penilaian kinerja 

adalah menilai rasio hasil kerja nyata menetapkan 

kebijaksanaan berarti apakah pegawai akan di 

promosikan dan atau balas jasanya dinaikkan. 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas 

dapat dijelaskan bahwa penilaian kinerja merupakan 

cara mengevaluasi hasil kerja pegawainya yang 

dilakukan pada suatu periode tertentu secara 

sistematis, teratur dan cermat. Mengenai kecakapan 

pegawai yang ada di lembaga pendidikan baik secara 

kualitatif maupun kuantitatif. Hasil penilaian kinerja 

tersebut dapat dijadikan dasar kenaikan dan 

penurunan jabatan, kompensasi, sumber mutasi 

pegawai, penentuan program pelatihan dan 

penembangan dan dapat mengetahui masalah-

masalah yang dihadapi oleh organisasi.
54

 

a. Tahapan dalam penilaian kinerja.  

Beberapa tahapan yang dapat dijadikan sebagai 

indikator penilaian kinerja guru menurut 

suryosubroto yaitu:  

                                                           
53 Wulan, Ana Ratna. “Penilaian Kinerja dan Portofolio Pada Pembelajaran 
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1. Kemampuan merencanakan pembelajaran, 

seseorang guru sebelum mengajar 

hendaknya merencanakan program 

pengajaran, membantu persiapan pengajaran 

yang hendak diberikan. Karena pada 

hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan 

lebih dahulu, maka tujuan dari kegiatan 

tersebut akan lebih terarah dan lebih 

berhasil. Kemampuan guru dapat dilihat dari 

data atau proses penyusunan program 

kegiatan pembelajaran. 

2. Kemampuan pelaksanaan kegiatan 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran dikelas 

adalah inti penyelenggaraan pendidikan 

yang ditandai oleh adanya kegiatan 

pengelolaan kelas, penggunaan media, 

sumber belajar, dan penggunaan metode 

serta strategi pembelajaran. 

3. Kemampuan evaluasi dari pelaksanaan hasil 

belajar. Kegiatan yang ditunjukkan untuk 

mengetahui tercapai atau tidaknya hasil 

pembelajaran yang telah dilakukan. 

 

b. Tujuan Penilaian Kinerja  

Menurut Hasibuan, tujuan dan kegunaan 

penilaian prestasi kerja adalah sebagai berikut: 

1. Sebagai dasar pengambilan keputusan yang 

digunakan untuk promosi dan penetapan 

besarnya balas jasa. 

2. Untuk mengukur prestasi kerja yaitu sejauh 

mana pegawai bisa sukses. 

3. Sebagai dasar untuk mengevaluasi 

efektivitas seluruh kegiatan didalam 

lembaga pendidikan. 
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B. Mutu Pembelajaran 

1. Pengertian Mutu Pembelajaran 

Menurut Nur Azman, mutu atau kualitas adalah 

tingkat baiknya sesuatu, kadar, juga bisa berarti derajat 

atau taraf kepandaian, kecakapan dan sebagainya.  
55

Secara umum kualitas atau mutu adalah gambaran dan 

karakteristik menyeluruh dari barang atau jasa yang 

menunjukan kemampuannya dalam memuaskan 

kebutuhan yang diharapkan atau tersirat. Dalam 

pengertiannya mutu mengandung makna derajat 

(tingkat keunggulan suatu produk (hasil kerja/upaya) 

baik yang tangible atau intangible. Mutu tangible 

artinya sapat diamati dan dilihat dalam bentuk kualitas 

suatu benda atau dalam bentuk kegiatan dan perilaku. 

Sedangkan intangible adalah suatu kualitas yang tidak 

dapat secara langsung dilihat atau diamati tetapi dapat 

dirasakan dan dialami, misalnya suasana disiplin, 

keakraban, kebersihan dan sebagainya.
56

 

Menurut W. Erward Deming menyatakan 

bahwa mutu/kualitas adalah kesesuain dengan 

kebutuhan pasar atau kualitas adalah apapun yang 

menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen. 

Sedangkan menurut Phlip B Crosby 

menyatakan bahwa mutu/kualitas adalah conformance 

to reqmement, yaitu sesuai standar atau kualitas sebagai 

nilai cacat, kesempurnaan dan kesesuain terhadap 

persyaratan Feigenbaum juga mencoba untuk 

mengemukakan bahwa mutu adalah kepuasan 

pelanggang sepenuhnya. 

Ada beberapa elemen bahwa sesuatu yang 

dikatakan berkualitas, yakni sebagai berikut: 

a) Mutu kualitas meliputi usaha memenuhi 

atau melebihi harapan pelanggan. 
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b) Mutu kualitas merupakan produk, jasa 

manusia dan lingkungan. 

c) Mutu kualitas merupakan kondisi yang 

selalu berubah (apa yang dianggap 

berkualitas saat ini mungkin di anggap 

kurang berkualitas pada saat yang lain) 

d) Mutu kualitas merupakan suatu kondisi 

dinamis yang berhubungan dengan produk, 

jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 

memenuhi harapan.
57

 

Pembelajaran adalah suatu upaya yang 

dilakukan oleh guru atau pendidik untuk 

membelajarkan siswa yang belajar. Asumsi yang 

mendasari pembelajaran adalah pengetahuan yang tidak 

datang dari luar, akan tetapi dibentuk oleh individu itu 

sendiri struktur kognitif yang dimilikinya. Belajar 

menurut Gegne adalah suatu proses dimana suatu 

organisme berubah prilakunya sebagai akibat 

pengalaman. Dari pengertian diatas ada tiga unsuk 

pokok di dalam belajar, yaitu:  

a. Proses, belajar adalah proses mental dan 

emosional atau proses berfikir. 

b. Perubahan perilaku, hasil belajar akan tampak 

pada perubahan perilaku individu yang 

belajar. 

c. Pengalaman, belajar mengalami dalam arti 

bahwa belajar terjadi karena individu 

berinteraksi dengan lingkungannya, baik 

lingkungan fisik maupun lingkungan social.
58

 

Dari pengertian mutu diatas dapat penulis 

simpulkan bahwa mutu pembelajaran merupakan 

gambaran tentang kualitas pembelajaran secara 

keseluruhan. Mutu pembelajaran dapat dikatakan 

                                                           
57 mutu kualitas (Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga 
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sebagai gambaran mengenai baik buruknya hasil yang 

dicapai oleh guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran yang dilaksanakan.   

Menurut Toto Fatoni dan Cepi Riyadi dalam 

Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan 

Pembelajaran. Tujuan pembelajaran merupakan target 

yang ingin dicapai oleh kegiatan pembelajaran. Tujuan 

pembelajaran ini merupakan tujuan upaya mencapai 

tujuan-tujuan yakni tujuan pendidikan dan tujuan 

pembangunan nasional.
59

 

 

2. Manajemen Mutu Pembelajaran 

Menurut Parnawi, belajar adalah suatu proses 

perubahan tingkah laku individu yang terjadi akibat 

interaksi dengan lingkungan, sebagai sebuah 

pengalaman. Pembelajaran, merupakan hal 

membelajarkan yang artinya mengacu ke segala daya 

upaya bagaimana membuat seseorang belajar, 

bagaimana menghasilkan terjadinya peristiwa belajar di 

dalam diri seseorang.
60

 

Mutu pembelajaran merupakan hal pokok yang 

harus dibenahi dalam  rangka peningkatan mutu 

pendidikan, dalam hal ini guru menjadi titik fokusnya. 

Dengan demikian, diperlukan manajemen mutu 

pembelajaran. Manajemen mutu pembelajaran 

merupakan serangkaian proses kegiatan perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan 

difokuskan kepada peningkatan mutu yang mengacu 

kepada prestasi yang dicapai sekolah pada setiap kurun 

waktu tertentu. 

Proses pembelajaran yang bermutu melibatkan 

berbagai input pembelajaran, seperti peserta didik, 

                                                           
59 Toto Fatoni, Cepiu Riyadi, Tim Pengembang MKDP Kurikulum dan 
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bahan ajar yang meliputi kognitif, efektif, dan 

psikomotorik. Metodelogi yang menyesuaikan dengan 

kemampuan guru, administrasi serta dukungan dari 

sarana dan prasarana, dan juga sumber daya lainnya 

yang ikut mendukung terciptanya suasana yang 

kondusif. Adapun untuk mutu proses pembelajaran 

ditentukan melalui metode, input, suasana, dan 

kemampuan melaksanakan manajemen proses 

pembelajaran itu sendiri, dan juga ditentukan 

berdasarkan kemampuan sekolah dalam 

memberdayakan sumber daya sehingga dapat membuat 

peserta didik belajar secara produktif.  

Manajemen dan dukungan sekolah dapat 

berfungsi menyingkronkan komponen yang ada dalam 

interaksi proses belajar mengajar baik amtara guru, 

peserta didik, sarana prasarana, kurikuler maupun 

ekstrakurikuler, baik dalam substansi akademis maupun 

non akademis, yang mana semua itu dapat mendukung 

proses pembelajaran. 

 

3. Indikator Mutu Pembelajaran 

1. Perencanaan Pembelajaran 

Meliputi silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP)  

a) Silabus 

Silabus sebagai acuan pengembangan 

pembelajaran memuat identitas mata pelajaran 

atau tema pelajaran, standar kompetensi, materi 

pembelajaran, kegiatan pembelajaran, indikator 

pencapaian kompetensi, penilaian, alokasi 

waktu, dan sumber belajar. 

b) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP dijabarkan dari silabus untuk 

mengarahkan kegiatan belajar siswa dalam 

upaya mencapai kompetensi dasar, meliputi 

identitas mata pelajaran, standar kompetensi, 

kompetensi dasar, materi pembelajaran, 
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kegiatan pembelajaran, indikator pencapaian 

kompetensi, penilaian, alokasi waktu, dan 

sumber belajar. 

 

2. Pelaksanaan Pembelajaran 

a) Persyaratan Pelaksanaan Proses  Pembelajaran 

Rombongan Belajar 

Jumlah maksimal peserta didik setiap 

rombongan belajar adalah 

SD/MI : 28 Peserta didik 

SMP/MTS  : 32 Peserta didik 

SMA/MA  : 32 Peserta didik 

SMK/MAK  : 32 Peserta didik 

 

Beban kerja minimal guru 

Beban kerja minimal guru mencakup 

kegiatan pokok, yaitu merencanakan kegiatan 

pembelajaran, melaksanakan pembelajaran, 

menilai hasil pembelajaran, membimbing dan 

melatih peserta didik, serta melaksanakan tugas 

tambahan. 

Buku Teks Pelajaran 

Pengelolaan Kelas 

 

b) Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan pembelajaran merupakan 

implementasi dari RPP, pelakssanaan 

pembelajaran meliputi : 

Kegiatan Pendahuluan : Pendahuluan 

merupakan kegiatan awal dalam suatu 

pertemuan pembelajaran yang ditujukan untuk 

membangkitkan motivasi dan memfokuskan 

perhatian siswa untuk berprestasi aktif dalam 

proses pembelajaran. 

Kegiatan Inti : Kegiatan inti merupakan 

proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran 
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dilakukan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta 

didik untuk berpartisipasi aktif. 

Kegiatan Penutup : Penutup merupakan 

kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri 

aktivitas pembelajaran yang dapat dilakukan 

dalam bentuk rangkuman atau kesimpulan, 

penilaian atau refleksi, umpan balik, serta 

tindak lanjut. 

 

3. Penilaian Hasil Pembelajaran 

Penilaian dilakukan oleh guru terhadap hasil 

pembelajaran untuk mengukur tingkat pencapaian 

kompetensi peserta didik, serta digunakan sebagai 

bahan penyusunan laporan kemajuan hasil belajar, 

dan memperbaiki proses pembelajaran.
61
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Lampiran 3. Dokumentasi 

Rekrutmen di MTS Negeri 2 Pesawaran 
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Lampiran 4 . Dokumentasi Wawancara 

 Wawancara dengan kepala madrasah, Kepala TU, dan 

Guru MTs Negeri 2 Pesawaran 
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Lampiran 5. Pedoman Wawancara 

MANAJEMEN TENAGA PENDIDIK DALAM 

MENINGKATKAN MUTU PEMBELAJARAN DI MTS 

NEGERI 2 PESAWARAN 

INDIKATOR BUTIR 

PERTANYAAN 

RESPONDEN TEKNIK 

PENGUMPULAN 

DATA 

1. Perencanaan 1. Apa yang 

direncanakan 

terkait tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 

Pesawaran? 

2. Siapa yang 

merencanakan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

3. Kapan 

direncanakan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

4. Dimana 

direncanakan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

5. Bagaimana 

perencanaan 

tenaga pendidik 

dalam 

meningkatkan 

pembelajaran di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

1. Kepala 

Madrasa

h 

2. Kepala 

TU 

3. Guru 

Wawancara 

2. Penyeleksian 1. Bagaimana proses 

penyeleksian 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawarn? 

2. Siapa yang 

melakukan proses 

penyeleksian 
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tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

3. Apa saja langkah 

yang dilakukan 

saat proses 

penyeleksian 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

4. Kapan proses 

penyeleksian 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

5. Dimana proses 

penyeleksian 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawarn?  

3. Pengangkatan 1. Bagaimana 

pengangkatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

2. Apa yang 

dilakukan saat 

pengangkatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

3. Siapa yang 

melakukan 

pengangkatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

4. Kapan 

pengangkatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

5. Dimana 

pengangkatan 

tenaga pendidik di 
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MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

4. Penempatan 1. Bagaimana 

penempatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

2. Dimana 

penempatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

3. Siapa yang 

melakukan 

penempatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

4. Kapan 

penempatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

5. Apa yang syarat 

untuk penempatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

5. Pelatihan 1. Bagaimana 

pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 

Pesawaran? 

2. Dimana pelatihan 

tenaga pendidik 

MTS Negeri 2 

Pesawaraan? 

3. Kapan pelatihan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

4. Siapa yang 

melatih saat 

pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 
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Negeri 2 

Pesawaran? 

5. Apa yang 

dilakukan saat 

pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 

Pesawarn? 

 

Mengetahui 

Pembimbing I 

 

 

 

 

Prof. Dr. H, Achmad Asrori, MA 

NIP. 195507101985031003 

Mengetahui 

Pembimbing II 

 

 

 

 

Dr. Ahmad Fauzan, M.Pd 

NIP. 197208182006041006 
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Lampiran 6. Transip Wawancara 

TRANSKIP WAWANCARA 

MTS NEGERI 2 PESAWARAN KABUPATEN 

PESAWARAN 

 

Tanggal Wawawancara : 26 Oktober 2023 

Tempat/Waktu : MTS Negeri 2 

Pesawaran/08:30-09.30 WIB Profil Informan 1 

1. Nama : Saripudin, S.Pd 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. Pendidikan : S1 

4. Jabatan : Kepala Madrasah 

Hasil Wawancara 

Peneliti : Bagaimana 

perencanaan tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan 

pembelajaran di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan  : Untuk perencanaan 

kami tidak 

menyebarkan 

pengumuman atau 

brosur bahwa kami 

membutuhkan tenaga 

pendidik, karena 

biasanya di tahun 

ajaran baru ada pelamar 

yang menyerahkan 

surat lamaran. dan itu 

juga tidak langsung 

kami terima karena 

harus dilihat dulu 

apakah ada kekurangan 

tenaga pendidik sesuai 

lamaran tersebut, dan 

jika memang 
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dibutuhkan kami akan 

menghubungi langsung 

untuk diwawancarai 

lebih lanjut, dan kalau 

PNS biasanya sudah 

ditetapkan dari kanwil 

dan kami harus 

menerima karena saya 

mengikuti ketetapan 

dari kemenag 

Peneliti  : Siapa saja yang 

merencanakan tenaga 

pendidik di MTs Negeri 

2 Pesawaran? 

Informan  : Diserahkan kepada 

kepala tata usaha, waka 

kurikulum dan guru 

senior 

Peneliti  : Kapan direncanakan tenaga 

pendidik di MTS Negeri 

Pesawaran? 

Informan : Setiap awal tahun 

ajaran baru. 

Peneliti : Dimana direncanakan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Tentu saja di sekolah 

Peneliti : Bagaimana proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Penyeleksian ada 

beberapa tahap, ada 

tahap menganalisis data 

dulu, setelah itu ada tes 

yaitu tes pemberkasan, 

tes lisan, serta 
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wawancara, dan yang 

terakhir adalah tahap 

penerimaan dan 

penolakan yang mana 

hasil ini diperoleh dari 

penilaian. Semua aspek 

yang dilakukan 

berhubungan dengan 

asppek peningkatan 

mutu pembelajaran 

madrasah, karena dari 

seleksilah dapat 

diketahui bagaimana 

pemahaman seorang 

guru terhadap 

penguasaan bidang 

ilmu pembelajaran yang 

dia ajarkan kepada 

peserta didiknya 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

proses penyeleksian 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kepala madrasah, 

Kepala TU, dan waka 

Kurikulum 

Peneleti : Apa saja langkah yang 

dilakukan saat proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Pertama tahap 

menganalisis data, 

Kedua tahap tes yaitu 

tes pemberkasan, tes 

lisan, serta wawancara, 

dan yang ketiga adalah 
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tahap penerimaan dan 

penolakan. 

Peneliti : Kapan proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di awal dan 

pertengahan semester 

Penelti : Dimana proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana 

pengangkatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Untuk PNS tentu 

sudah ditetapkan dari 

kanwil, kalau pelamar 

honorer yang 

menentukan kepala 

madrasah dilihat dari 

hasil seleksi kemarin, 

yang memenuhi syarat 

akan dilakukan tes 

mengajar untuk melihat 

cocok atau tidak nya 

pelamar untuk 

mengajar di madrasah 

ini 

Peneliti : Apa yang dilakukan 

saat pengangkatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di lihat dari latar 

belakang pendidikan 
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dan hasil test. 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

pengangkatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan :  Kepala madrasah, 

Kepala TU dan guru 

senior 

Peneliti : Kapan pengangkatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Biasanya di awal 

tahun ajaran baru 

Peneliti : Dimana pengangkatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Setelah proses seleksi 

dan lamaran di terima 

pegawai baru akan di 

tempatkan pada posisi 

tertentu untuk 

melaksanakan 

tugasnya, penempatan 

tentunya harus sesuai 

dengan latar pendidikan 

ijazah pegawai baru, 

penempatan juga 

dilakukan 

menyesuaikaan 

kebutuhuan madrasah, 

jadi dengan 
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penempatan tenaga 

pendidik yang sesuai 

dengan kekurangan 

yang menjadi 

kelemahan madrasah 

dan dengan harapan 

dapat neningkatkan 

kualitas pembelajaran 

agar lebih baik, tetapi 

tidak hanya untuk 

pegawai baru, pegawai 

lama juga jika memang 

di lihat dari prestasi 

yang di raih dan hasil 

evaluasi rutin 

memenuhi syarat 

tertentu untuk naik 

jabatan tentunya akan 

dilakukan 

pengangkatan. 

Peneliti : Apa saja syarat untuk 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Harus sesuai latar 

belakang 

pendidikannya atau 

linier, dan untuk 

pegawai lama di lihat 

dari hasil evaluasi dan 

penilaian kinerja 

selama masa tugas. 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kepala madrasah dan 
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kepala TU 

Peneliti : Kapan penempatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di awal tahun atau 

pertengahan 

Peneliti : Dimana penempatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana pelatihan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

Informan : Dengan mengadakan 

pelatihan-pelatihan dan 

seminar tentang 

wawasan kerja dan 

keahlian. Untuk 

pelatihan tersebut 

tenaga pendidik ikut 

serta melakukan 

pelatihan diklat dan 

MGMP per mata 

pelajaran kalau guru 

matematika jadi harus 

sama dengan guru 

matematika akan tetapi 

harus gabung dengan 

anggota KKM nya, dan 

ada juga pelatihan guru 

pintar, mereka wajib 

melakukan pelatihan 

dalam waktu satu 

minggu tes awal dan tes 

akhir dan setelah lulus 

mereka mendownload 
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sertifikat itu sendiri 

Peneliti : Dimana pelatihan 

tenaga pendidik MTS 

Negeri 2 Pesawaraan? 

Informan : Bisa di sekolah bisa 

juga di luar sekolah 

tergantung jenis 

pelatihannya. 

Peneliti : Kapan pelatihan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Tergantung kapan di 

adakannya pelatihan 

tersebut tidak menentu 

Peneliti : Siapa yang melatih 

saat pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Waka kurikulum, 

Guru senior dan kepala 

madrasah, jika di luar 

sekolah biasanya sudah 

ada pelatih tertentu 

Peneliti : Apa yang dilakukan 

saat pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Untuk pelatihan di 

sekolah yang di 

bimbing langsung oleh 

guru senior biasanya 

hanya pelatihan dasar 

seperti penyusunan 

RPP dan cara 

penyapaian materi 

belajar. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

MTS NEGERI 2 PESAWARAN KABUPATEN 

PESAWARAN 

 

Tanggal Wawawancara : 26 Oktober 2023 

Tempat/Waktu : MTS Negeri 2 

Pesawaran/09:30-10.30 WIB Profil Informan 2 

1. Nama : Danial Adhan, S.Pd.I 

2. Jenis Kelamin : Laki-laki 

3. Pendidikan : S1 

4. Jabatan : Kepala TU 

Hasil 

Wawanc

ara 

Peneliti : Bagaimana 

perencanaan tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan 

pembelajaran di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan  : Iya biasanya untuk 

perencanaan kami tidak 

memberikan 

pengumuman untuk 

perekrutan tenaga 

pendidik, di awal tahun 

ajaran baru biasanya 

ada pelamar yang 

menyerahkan surat 

lamaran, dan kepala 

madrasah biasanya 

menyerahkan tugas itu 

kepada saya selaku 

kepala tata usaha, waka 

kurikulum dan juga 

guru senior, setelah 

saya lihat dari lamaran 
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tersebut pelamar sudah 

sesuai dengan apa yang 

kami butuhkan dan 

sesuai dengan 

pendidikannya, surat 

tersebut kami serahkan 

kepada kepala 

madrasah karena kepala 

madrasah lah yang 

harus mengambil 

keputusan 

Peneliti  : Siapa saja yang 

merencanakan tenaga 

pendidik di MTs Negeri 

2 Pesawaran? 

Informan  : Waka kurikulum, 

waka siswa, waka 

humas 

Peneliti  : Kapan direncanakan tenaga 

pendidik di MTS Negeri 

Pesawaran? 

Informan : Sebelum tahun ajaran 

baru, sebelum 3 masuk 

itu sudah di 

rencanakan. 

Peneliti : Dimana direncanakan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Dilihat dahulu bidang 

studi apa yang ia lamar, 

sesuai ata tidak dengan 

latar belakang 
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pendidikannya, jika 

memang sesuai akan di 

lakukan wawancara 

secara langsung untuk 

melihat kelayakannya 

mengajar di madrasah 

ini. 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

proses penyeleksian 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kepala sekolah, guru 

senior dan guru mata 

pelajaran 

Peneleti : Apa saja langkah yang 

dilakukan saat proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Pertama tahap 

menganalisis data, 

Kedua tahap tes yaitu 

tes pemberkasan, tes 

lisan, serta wawancara, 

dan yang ketiga adalah 

tahap penerimaan dan 

penolakan. 

Peneliti : Kapan proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Tergantung kapan di 

butuhkannya tenaga 

pendidik baru atau 

pegawai baru 

Penelti : Dimana proses 

penyeleksian tenaga 
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pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana 

pengangkatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Biasanya yang sudah 

lolos seleksi berkas 

akan di lakukan tes 

mengajar di kelas yang 

akan di awasi oleh 

kepala madrasah, 

kepala tata usaha dan 

guru senior serta guru 

mata pelajaran yang 

bersangkutan 

Peneliti : Apa yang dilakukan 

saat pengangkatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di lihat dari latar 

belakang pendidikan 

dan hasil test jika lolos 

akan di angkat menjadi 

guu honorer di sini. 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

pengangkatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan :  Kepala madrasah, 

untuk PNS dari Kanwil 

Peneliti : Kapan pengangkatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Mengikuti pusat untuk 

yang PNS, dan untuk 
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honorer kapan 

memasukan surat 

lamaran. 

Peneliti : Dimana pengangkatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Penempatan pegawai 

baru pastinya harus 

sesuai dengan latar 

belakang 

pendidikannya, karena 

kita setiap tahun 

memberikan laporan 

terkait kurang dan 

lebihnya tenaga 

pendidik di madrasah 

kepada kepala 

madrasah 

Peneliti : Apa saja syarat untuk 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Dari lamaran 

pekerjaan 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kepala madrasah dan 

kepala TU 

Peneliti : Kapan penempatan 
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tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Mengikuti prosedur 

biasanya di awal tahun 

atau pertengahan 

Peneliti : Dimana penempatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana pelatihan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

Informan : Pelatihan tenaga 

pendidik yaitu ada 

pelatihan diklat, 

MGMP dan pelatihan 

guru pintar yang 

dimana pelatihan 

tersebut selalu 

didukung oleh kepala 

madrasah sehingga 

tidak menghambat 

pelatihan tersebut 

Peneliti : Dimana pelatihan 

tenaga pendidik MTS 

Negeri 2 Pesawaraan? 

Informan : Bisa di sekolah bisa 

juga di luar sekolah 

tergantung jenis 

pelatihannya. 

Peneliti : Kapan pelatihan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kapan di adakannya 

pelatihan tersebut tidak 

menentu. 
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Peneliti : Siapa yang melatih 

saat pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kepala madrasah, 

guru senior dan guru 

mapel. 

Peneliti : Apa yang dilakukan 

saat pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Biasa pelatihan untuk 

mengajar di dalam 

kelas. 
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TRANSKIP WAWANCARA 

MTS NEGERI 2 PESAWARAN KABUPATEN 

PESAWARAN 

 

Tanggal Wawawancara : 26 Oktober 2023 

Tempat/Waktu : MTS Negeri 2 

Pesawaran/10:30-11.30 WIB Profil Informan 3 

1. Nama : Nurhayati, S.Pd 

2. Jenis Kelamin : Perempuan 

3. Pendidikan : S1 

4. Jabatan : Dewan Guru 

Hasil 

Wawanc

ara 

Peneliti : Bagaimana 

perencanaan tenaga 

pendidik dalam 

meningkatkan 

pembelajaran di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan  : Untuk perencanaan 

pihak tidak 

menyebarkan 

pengumuman atau 

brosur terkait kurang 

atau tidaknya tenaga 

pendidik dikarenakan 

pada awal tahun atau 

pertengahan tahun 

ajaran baru pasti ada 

pelamar yang datang. 

Akan tetapi pihak 

sekolah tidak langsung 

menerima pelamar 

dikarenakan harus kami 

seleksi terkelih dahulu 

dan pihak sekolah 
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memastikan apakah 

teaga pendidik di 

sekolah ini kurang atau 

tidak, dan kalau untuk 

PNS biasanya sudah di 

tetapkan dari kanwil 

serta pihak sekolah 

harus menerimanya. 

Peneliti  : Siapa saja yang 

merencanakan tenaga 

pendidik di MTs Negeri 

2 Pesawaran? 

Informan  : Kepala madrasah, 

kepala tata usaha, waka 

kurikulum dan guru 

senior 

Peneliti  : Kapan direncanakan tenaga 

pendidik di MTS Negeri 

Pesawaran? 

Informan : Setiap awal tahun 

ajaran baru. 

Peneliti : Dimana direncanakan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Biasanya dilihat ijazah 

dan surat lamaran nya 

dulu, lalu dilakukan 

wawancara Peneliti

 : Siapa yang 

melakukan proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 
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Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kepala madrasah, 

Kepala TU, waka 

Kurikulum dan guru 

senior 

Peneleti : Apa saja langkah yang 

dilakukan saat proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Pertama tahap 

menganalisis data, 

Kedua tahap tes yaitu 

tes pemberkasan, tes 

lisan, serta wawancara, 

dan yang ketiga adalah 

tahap penerimaan dan 

penolakan. 

Peneliti : Kapan proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Setelah berkas 

lamaran diserahkan dan 

di pastikan bahwa 

madrasah kekurangan 

tenaga pendidik 

Penelti : Dimana proses 

penyeleksian tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana 

pengangkatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Hasil dari seleksi 
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berkas yang diterima 

akan dipanggil untuk 

tes mengajar 

Peneliti : Apa yang dilakukan 

saat pengangkatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di lihat dari latar 

belakang pendidikan 

dan hasil test jika lulus 

akan di angkat untuk 

mengajar di madrasah 

ini. 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

pengangkatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan :  Kepala madrasah, 

Kepala TU dan guru 

senior 

Peneliti : Kapan pengangkatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Awal tahun ajaran 

baru 

Peneliti : Dimana pengangkatan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Iyaa pasti harus sesaui 

pendidikan ijazahnya 

dong, tidak bisa asal 
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ditempatkan pastinya 

Peneliti : Apa saja syarat untuk 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Harus sesuai latar 

belakang 

pendidikannya, dan 

untuk pegawai lama di 

lihat dari hasil evaluasi 

dan penilaian kinerja 

selama masa tugas. 

Peneliti : Siapa yang melakukan 

penempatan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Kepala madrasah dan 

kepala TU 

Peneliti : Kapan penempatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di awal tahun atau 

pertengahan 

Peneliti : Dimana penempatan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Di sekolah 

Peneliti : Bagaimana pelatihan 

tenaga pendidik di 

MTS Negeri 2 

Pesawaran? 

Informan : Pelatihan nya terdiri 

pelatihan diklat, 

MGMP dan guru pintar 

agar tenaga pendidik 

lebih propesional dalam 

mengajar dan 
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mengembangkan karir 

dalam pelatihan 

tersebut 

Peneliti : Dimana pelatihan 

tenaga pendidik MTS 

Negeri 2 Pesawaraan? 

Informan : Tidak tentu ya, bisa di 

sekolah bisa juga di 

luar sekolah tergantung 

jenis pelatihannya. 

Peneliti : Kapan pelatihan 

tenaga pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Tergantung kapan di 

adakannya pelatihan 

tersebut tidak menentu 

Peneliti : Siapa yang melatih 

saat pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawaran? 

Informan : Waka kurikulum, 

Guru senior dan kepala 

madrasah, jika di luar 

sekolah biasanya sudah 

ada pelatihnya. 

Peneliti : Apa yang dilakukan 

saat pelatihan tenaga 

pendidik di MTS 

Negeri 2 Pesawarn? 

Informan : Untuk pelatihan di 

sekolah yang di bimbing 

langsung oleh guru senior 

biasanya hanya pelatihan 

dasar seperti penyusunan 

RPP dan cara penyapaian 

materi belajar. 
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